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ABSTRAK

Ahmad Khairul Ar-Rosyid, Kolateralisasi Quran-Bibel dalam Kristianologi Qurani
“An-Nashraniyyatul-Qur aniyyah” karya Sami’an Ali Yasir

Aktivitas penggunaan bibel sebagai sumber penafsiran telah dilakukan dari
kesarjanaan ulama tafsir masa klasik hingga masa modern. Ini menarik mengingat
tafsir qur’an memuat konten-konten teologis yang bisa mengakibatkan benturan
teologis dan tidak menutup kemungkinan menimbulkan potensi-potensi polemik.
Sami’an Ali Yasir seorang Ahmadiyah khususnya Ahmadiyah Lahore dengan karya
tafsirnya yang berjudul Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur dniyyah) yang
menggunakan Bibel sebagai sumber tafsirnya.

Penelitian ini ingin mengungkap dua hal, yaitu bagaimana epistemologi
Kristianologi Alquran dan bagaimana Kkolateralisasi Quran-Bibel didalamnya.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berbasis kepustakaan dengan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis-deskriptif. Data yang telah terkumpul,
baik primer atau sekunder dianalisis sesuai sub bahasan masing-masing. Lalu
dilakukan pembacaan mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian
dengan menggunakan content analysis. Penelitian ini menggunakan teori yang digagas
oleh Edip Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban, dan Martha Schulte-Nafeh yaitu dengan
sebutan istitilah cross-reference sebagai cara merujuk kepada Bibel sebagai sumber
dalam karya terjemah al-Qur’an berjudul Qur’an: A Reformist Translation.

Kerangka epistemology dari tafsir karya Sami’an Ali antara lain: Sumber
penafsiran yang digunakan terdiri dari Alquran, Hadis, Tafsir terdahulu dan Bibel
(Israiliyyat), metode yang digunakan adalah metode maudhu’l yang mengakomodasi
ayat-ayat Kkristianitas yang mana corak tafsirnya teologis. Untuk validitas penafsiran,
Pertama, teori koherensi Yasir tergolong Mufassir yang konsisten dengan proporsi-
proporsi yang telah dibangun, Kedua, teori korespondensi hal yang ditulis oleh Yasir
sesuai dengan fakta empiris di lapangan dan Ketiga, teori pragmatism bahwa tafsir ini
memiliki nilai di masyarakat yang kering akan pengetahuan agama lain dan sebagai
upaya mencegah apostasy. Model kutipan Bibel yang dipakai Sami’an Ali Yasir dalam
Kristianologi Qur’ani (an-nasharaniyyatul qur’aniyyah) bervariatif yang meliputi
empat jenis dalam beberapa tema. Model rujukan dalam 48 ayat Bibel, komparatif
(perbandingan) dalam 28 ayat Bibel, penjelasan dalam 2 ayat Bibel dan sebagai media
kritik dalam 5 ayat Bibel. Total keseluruhan mencapai 83 ayat dengan berbagai macam
model kutipan yang dimuat dalam 3 bab teologi yang tebagi menjadi 3 bagaian
Monoteistik, Trinitas dan melihat Tuhan (Seeing of God),pneumatology yang terdiri
dari Malaikat dan Roh Kudus dan Kisah yang tebagi menjadi 2 yakni Maryam dan Isa
Almasih.

Kata Kunci: Alquran, Bibel, Cross Reference
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran kitab suci umat Islam yang diwahyukam sebagai petunjuk “Audan Ii
al-nas” merupakan pesan yang oleh ayat Alquran dalam menyelesaikan problem yang
melingkupi dari sejak diwahyukan hingga dewasa ini dan sebagai rambu-rambu
kehidupan manusia dengan kata lain Alquran menepatkan dirinya dalam kedudukan
sentral yang tidak terbantahkan dalam ruang kehidupan segenap umat manusia akan
tetapi tidak setiap individu kapabilitas dan memiliki otoritas untuk memahami firman-
firman tuhan.

Maka disini garda terdepan dalam memahami dimensi teks-teks tuhan adalah
Mufassir untuk mengungkapkan, menjelaskan substansi Alquran baik dari ayat yang
tersurat dan tersirat sesuai apa yang dikehendaki olen Alquran dengan segala
kapabilitas dan potensi manusia. Proses tersebutlah yang disebut sarjana Alquran
diistilahkan dengan “tafsir al-Quran’*. Dalam potret sejarah, Nabi adalah induvidu
yang pertama menginterpretasikan al-qur’an kemudian setelah nabi wafat penafsiran
tidak berhenti melainkan otoritas penafsiran dilanjutkan generasi berikutnya, secara
periodic sejarah penafsiran di mulai sejak abad pertama hingga kedua Hijriah kemudian

periode pertengahan dimulai Abad tiga sampai Sembilan Hijriah dan periode Modern

Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}im al-Zarga>ni,> Mana>hil al- ‘Irfa>n fi> ‘Uliam al-Qur’a>n (Beirut: Da>r
al-Kutb al-‘Tlmiyah, tt) Vol 2, 265.



(kontemporer) dimulai pada Abad duabelas hingga lima belas Hijriah. Mayoritas dari
mufassir Klasik dalam menafsirkan cenderung menggunakan metode analisis atau
dengan Tahlily. Sementara pada abad Modern interpretasi banyak diwarnai dengan
metode global atau Ijmaly, tematik atau Maudhu 'l atau mengakomodasi ayat-ayat yang
memiliki tema-tema khusus, selanjutnya melakukan pendekatan dengan hermeneutika,
semantic, semeotik dan lainnya.?

Perkembangan metodologi penafsiran bukan keniscayaan yang dapat ditepis
dari masa ke masa, seiring tuntutan problematika masyarakat yang semakin dinamis
sehingga melahirkan produk tafsir yang memiliki berbagai kecenderungan bervariasi
dari sumber penafsiran hingga cara penyajian yang beragam. Secara generik al-
farmawi membagi metode penafsiran menjadi empat bagian Tahlili, Ijmaly, Mugarran
dan Maudhu’l meliputi aneka macam ragam penafsiran serta tendensi seorang
mufassir. Kendatipun pada masa sebelumnya ,as-Shobuni sekedar mengkelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu Ma tsur, Ra’yi dan isyari® yang mana dari setiap metode
tersebut menggunakan sumber penafsiran dari Alquran, Hadis, Isra’iliyyat dan
pendapat sahabat Nabi yang memprakarsai proses awal kebangkitan perkembangan
tafsir.*

Namun sumber penafsiran tidak hanya menggunakan sumber penafsiran seperti

yang dijelaskan diatas, akan tetapi aktivitas penggunaan bibel sebagai sumber

2Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 10
3Ali Ash-Shabuni, at-Tibyan fi Ulumil Quran, (Beirut: Dar kutub al-Islami, 1999), 155.
4Muhammad Husain ad-Dhahabi, at-Tafsir wal Mufassirun), (Beirut: Dar Kutubul al-Islami, 1998), 21



penafsiran telah dilakukan dari kesarjanaan ulama tafsir masa klasik hingga masa
modern. Ini menarik mengingat tafsir qur’an memuat konten-konten teologis yang bisa
mengakibatkan benturan teologis dan tidak menutup kemungkinan menimbulkan
potensi-potensi polemic. Berikut penafsiran yang menggunakan bible dari masa klasik
hingga dewasa ini yang menggunakan Bibel sebagai sumber penafsiran.

Pertama, Dalam tafsir yang berjudul “nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayah wa
al-Suwar” Kkarya al-Biga’l. Dalam karyanya al-Biqa’l menukil beberapa ayat dari
Bibel® secara massif salah satunya dari dari Matius 4:12-17 pada saat menafsirkan QS
2 ayat 48 yang memuat kisah Nabi Isa saat bertolajk dari Nazaret menuju Galilea.®
Pengutipan yang dilakukannya dikarenakan kekosongan informasi baik dari Alquran
maupun Hadis. Hal ini dilakukan al-Biga’l karena kebutuuhan primer mengingat
kekosongan penjelasan yang memadai untuk menunjang penafsirannya .’

Kedua, Dalam tafsir yang berjudul “a/-Jawahir fi TafSir al-Qur’an al- Karim “
karya Tanthawi Jauhari ketika menafsirkan QS al-Bagarah 2 ayat 29 mengenai

keberadaan tujuh langit “sab’a samawad” . Jauhari menjelaskan tentang ‘“sab’a

SInjil Kanonik adalah istilah 4 kitab yang dimuat PB yang dianggap paling sah

oleh sebagian pemuka agama Kristen-Katolik dan umat Katolik-Kristen, karena transmisinya sampai
kepada nabi Isa dan diyakini sebagai kitab Inji>l. Injil Kanonik memuat empat kitab: Matius,
Markus, Lukas, dan Yohanes.

®Al-Biqa>’i> dalam menjelaskan ayat tersebut mengutip dari Injil Matius 4: 12-17, lalu Injil
Markus 1:14, dan kembali lagi pada Injil Matius 4: 18-23. Setelah itu, diikuti lagi kutipan panjang pada
Injil Yohanes 1: 28-51, 2: 1-13, dan 4:1 hingga Injil Yohanes 4:54. Lalu mengutip lagi pada Injil Markus
1: 21-22, Injil Matius 4:23-25 samapi 5:1- 12, lalu diakhiri dengan Injil Lukas 6: 23-26. Walid Ahmad
Saleh, In Defense of The Bible: A Critical Edition and An Introduction to al-Biga>’i>’s Bible Treatise
(Leiden: Brill, 2008), 24

" Ahmadi Fathurrahman Dardiri, “Bibel sebagai Sumber Tafsir Alquran, Studi pemikiran Mustansir Mir
dalam Understanding The Islamic Scripture, A Study of Selected Passages from The Quran”. (UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015) 8



samawat” bahwa memiliki kemiripan informasi yang selaras dalam Injil Barnabas
yang menjelaskan “lapisan langit atas 9 susunan sedangkan 7 susuna jarak antara langit
500 tahun dari langit ke langit :

Ketiga, Dalam karya tafsir yang berjudul Tafsir A/lquran al Hakim yang dikenal
dengan Tafsir a/-Manar. Rosyid Ridho dalam menjelaskan QS. Ali Imron yang

iR

menjelaskan “Kalimatun Sawa’” (Keselaran ajaran umat Islam dan Ahli Kitab). Ridho
mengutip Injil Yohanet 17:3 yang berbunyi “Inilah hidup yang begitu kekal itu, yaitu
bahwa mereka telah menganal engkau, satu-satunya Tuhan Allah yang benar dan
menganal yesus Kristus yang telah engkau utus” yang mana “Kalimatun Sawa’”
berfungsi sebagai landasan atas kemahaesaan Allah yang dijalankan melalui beribadah
padaNya seerta tanpa kesyirikan dan tidak mengkultuskan seorang manusia sebagai
sang llahi. Dari penafsrian ayat tersebut diiringi kutipan Bibel diatas yang berbicara
hal yang sama yaitu monoteisme.®

Keempat, Firanda Andirja dalam tafsir Juz ‘Amma, andirja menafsirkan ayat
QS. Al-A’la, yang berbunyi sabbihisma rabbikal a’la Artinya: “Sucikanlah nama
Tuhanmu Yang Maha Tinggi . Kemudian Andirja mengelompokkan ayat penafsiran

kedalam dua judul:yang pertama, Maha Suci Allah,kemudian kedua, Maha Tinggi

Allah. Pada judul pertama, Andirja menjelaskan berikut:

Jika kita membuka buku seperti Alkitab (kitab suci), kita akan mendapati sifat yang
menunjukkan kerendahan Allah, seperti:

8 Husni Fithriyawan, Injil dalam Kitab Tafsir al-Qur’an Modern (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-
Jawa=hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}a>wi> Jauhari> dan Tafsi>r Al-Mana>r
Karya Muhammad Rasyi>d Rid}a>), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, 90

® Fithriyawan, Injil Dalam Kitab,. 89-90.



a) Allah menangis, Allah bisa menyesal dan hatinya bisa pilu/sedih, Allah menyesal telah
menciptakan seorang manusia.

b) Allah menyesal karena malapetaka yang direncanakan kepada ciptaanNya.

c) Allah menyesal menjadikan Saul sebagai seorang raja Israil.

d) Allah mencari Nabi Adam yang sedang bersembunyi.

e) Allah tidak mengetahui jika Nabi Adam dan Hawa telah memakan buah yang dilarang.

f) Allah beristirahat karena letih setelah menciptakan langit dan bumi dalam kurun waktu
enam hari. Lalu, Allah beristirahat pada hari ketujuh setelah menciptakan.

Andirja mengambil sumber bibel/al-Kitab dari Kejadian pasal 6 ayat 6-7,
Keluaran pasal 32 ayat 14, Samuel pasal 1 ayat 35, Kejadian pasal 3 ayat 9-11, Kejadian
pasal 2 ayat 2, Kejadian pasal 32 ayat 22 hingga 28 dan Hosea pasal 12 ayat 2 hingga
4.

Maka dari pemaparan contoh di atas bisa ditarik sebuah konklusi bahwa
penggunaan bible dalam sebagai sumber penafsiran al-qur’an merupakan sesuatu yang
tidak terbantahkan yang sudah berlangsung selang waktu yang panjang. Dalam dimensi
tafsir, bible menjadi penegas akan peranan krusial sumber-sumber dari luar agama
Islam dalam memperkaya dimensi tafsir, selain itu ini merupakan usaha menempatkan
kitab suci al-Qur’an sebagai bagian yang tak bisa terpisahkan dari sosio lingkungan
sosial kitab suci dari agama-agama Abrahamik.™

Pada tahun 2005 di Indonesia, lahir karya tafsir yang menggunakan bible

sebagai sumber penafsiran selain menggunakan al-qur’an dan hadits. Adalah Sami’an

OFiranda Andirja, Tafsir Juz "Amma, (Jakarta: Halo Ustadz, 2019) 298-299

Ahmadi Fathurrohman Dardiri, Bibel Sebagai Sumber Tafsir Al-Qur’an (Studi Pemikiran Mustansir
Mir dalam Understanding The Islamic Scripture: A Study of Selected Passages from The Qur’an, Tesis
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015



Ali Yasir seorang Ahmadiyah*? khususnya Ahmadiyah Lahore'® dengan karyanya yang
berjudul Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur aniyyah) tafsir ini tergolong
tafsir Maudu‘i yang secara sektoral mengumpulkan ayat-ayat berkenaan dengan

Kristianitas seperti saat menafsirkan, Yasir menafsirkan QS. al-An’am ayat 101-103:

s I 3R o0 A8l oo W BsS s s W 055 BT 25T et

45 ot o b 589 8,056 o3 A8 IS AL ALY A 0 2K () ) 2l

“Pencipta langit dan bumi yang mengagumkan. Bagaimana Dia mempunyai
anak laki-laki padahal Dia tak mempunyai isteri? Dan Dia menciptakan segala sesuatu
dan Dia itu Yang Maha-tahu segala sesuatu. Itulah Allah, Tuhan kamu. Tak ada tuhan
selain Dia; Yang menciptakan segala sesuatu; maka dari itu mengabdilah kepada-
Nya; dan Dia itu Yang menguasai segala sesuatu. Penglihatan tak dapat menjangkau
Dia, dan Dia menjangkau (semua) penglihatan; dan Dia itu Yang Maha-halus, Yang
Maha-waspada.

Dari ayat Alquran tersebut dijelaskan bahwa Dzat Allah tidak dapat d dijangkau
oleh indra seorang manusia, oleh sebab dalam Hadis Nabi disebutkan bahwa:
“Berpikirlah kamu tentang segala sesuatu dan jangalan berpikir tentang Dzat

Allah™

2Ahmadiyah yang didirikan oleh HM Ghulam Ahmad, seorang mujaddid pada abad ke-14 Hijriah dari
India. Sami’an Ali Yasir, Siapa yang sesat, (Yogyakarta: Darul Kutubul Islamiyah, 2009) 7

BMenurut Mirza Bashir Ahmad, adik khilafah Ahmadiyah ke-2, ada tiga duduk perkara yang
menyebabkan tdisparatis pandangan dan perpecahan pada kalangan ahmadiyah, yaitu kasus khalifah,
iman kepada HM Ghulam Ahmad, dan kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Baca, iskandar Zulkarnain,
(Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, Yogyakarta: LkiS, 2006) 80-81



Dalam PL maupun PB menjelaskan bahwasannya Allah tidak dapat dijangkau
dengan Indrra manusia .*

Bisa diperhatikan dengan seksama bahwa Yasir menggunakan 2 elemen sumber
yang digunakan untuk menafsirkan qur’an yaitu hadist, dan bible. Adapun bibel yang
dikutip Adalah Perjanjian Baru pada Keluaran pasala 33 ayat 20 yang berbunyi “Dan
Dia berfirman, “Engkau tidak dapat memelihat wajah-Ku, karena tidak seorangpun
memandang Aku dan di aitu hidup”’ maupun Perjanjian Lama pada 1 Timotius pasal 6
ayat 16 yang berbunyi “Dia-lah satu-sataNya yang tidak takhluk pada maut,
bersemayam dalam terang yang tak terhampiri. Tak seorang pun pernah melihat-Nya
dan memamng manusia tidak dapat melihat-Nya. BagiNya hormat dan Kuasa yang
kekal, Amin. .

Yasir mengakomodasi bibel yang sejalan dengan yang di ungkapan oleh
Alquran dan untuk sebagai penguat statemen penafsirannya. Perlu ditegaskan contoh
tersebut potongan penafsiran dan kelanjutan dari penafsriannya akan dibahas pada bab
selanjutnya .

Menurut Yasir, bibel merupakan risalah Nabi terdahulu yang di dalamnya
masih terdapat sebagian kebenaran. Jadi pada Bibel tidak semuanya terditorsi dan tidak
semua yang dimuat Bibel dapat dibenarkan, Yasir memperkuat pendapatnya dengan
Hadis nabi yang menurutnya sabda tersebut tidak hanya ditunjukkan pada Sahabat

Rosul akan tetapi untuk segenap umat Islam terlebih kita. Cuplikan Hadis tersebut

14Simon Ali Yasir, Kristianologi Qur’aniyyah An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah, (Darul Kutub al-
Islamiyah, 2005) 65-66



sebagai berikut tanpa Yasir sertakan matannya “jangan membenarkan Ahlikitab dan
jangan pula menyalahkan mereka” (Bukhari). Dari Hadis tersebut Yasir ingin
mengkonfirmasi bahwa dalam Bibel masih terdapat kebenaran semisal mengenai
bagian-bagian tertentu yang bersesuai dengan Alquran dan ada yang saling bersebrang
oleh sebab itu Yasir mengatakan “jangan membenarkan Bibel dan jangan menyalahkan
Bibel.”®

Berbeda halnya dengan Rosyid Rida Adapun pandangan Rida terhadap Alkitab,
ia meyakini bahwa Alkitab(Bibel) sudah tidak otentik. Alkitab(Blbel) tidak mengalami
transmisi yang sempurna. Akan tetapi, Rida tetap menggunakan Alkitab sebagai
sumber penafsiran. Hal ini oleh Rida dianggap sebagai pengutipan yang masih wajar
karena pengutipannya terhadap Alkitab tidak pada batas membenarkan ataupun
menyalahkan. Dalam surat Al-Bagarah ditemukan 19 kali pengutipan Alkitab. Melalui
pengutipan-pengutipan ini ditemukan fakta bahwa, dalam beberapa kesempatan Rida
memberikan porsi berlebih terhadap Alkitab. Rida menjadikan Alkitab sebagai sumber
rujukan utama. Hal ini jelas bertentangan dengan prinsip yang ia bangun.¢

Terlihat bahwa perbedaan yang secara prinsipil antara Yasir dan Rida. Bagi
Yasir penggunaan bibel sebagai sumber penafsiran bisa digunakan, tetapi untuk
memperoleh suatu kebenaran maka perhatikanlah Alquran, seperti yang difatwakan

oleh Abdullah bin Mas’ud, sahabat Nabi yang banyak dan lama berinteraksi dengan

1bid, 16.
Muhammad Akrom Adabi, Pandangan Rashid Rida Terhadap Israiliyat Dan Alkitab Dalam Tafsir Al-
Manar, Jurnal Al-Itgan, vol. 2, no. 2, (Agustus - Desember 2016), 180



umat Kristen Ethiopia: “Apa-apa yang sesuai dengan kitab Allah (Alguran) ambillah
dan apa-apa yang menyalahinya tinggalkanlah itu”.t” Oleh karena itu penelitian ini
berangkat dari segala penjelasan yang telah terurai di atas. Permasalah akademis
tersebut memperoleh kelayakan untuk di kaji lebih dalam terkait keselarasan atau titik
temu Alquran dan Bibel pada beberapa tema-tema tertentu yang di muat dalam tafsir
di Indonesia khususnya pada karya tafsir yang berjudul Kristianologi Qurani (An-
Nashraniyyatul-Qur aniyyah) yang menggunakan teori yang digagas oleh Edip Yuksel
dkk “cross reference” yang mana teori tersebut akan di aplikasikan dalam tafsir
tersebut.
. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka identifikasi masalah
yang berhasil teridentifikasi dan ditemukan sebagai berikut:
1. lsrailiyyat
2. Bibel
3. Cross reference
4. Epistemologi
5. Kolateralisasi quran-bibel dalam Kristianogi Qur’aniyyah

Sedangkan untuk fokus penelitian diperlukan adanya Batasan, supaya

pembahsan tidak melebar. Adapun pembatasan masalah meliputi:

17Simon Ali Yasir, Kristianologi..., 19.
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1. Epistemologi yang terdapat pada karya tafsir Sami’an Ali Yasir yang berjudul
Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur aniyyah)?
2. Kolateralisasi Quran-Bibel dalam Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-
Qur’dniyyah)
3. Model penggunaan Bibel sebagai sumber penafsiran Kristianologi Qurani (An-
Nashraniyyatul-Qur 'aniyyah)
C. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka bisa ditarik sebuah
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana epistemologi Tafsir karya Sami’an Ali Yasir dalam Kristianologi Qurani
(An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah)?
2. Bagaimana Kolateralisasi Qur’an-Bible dalam Kristianologi Qurani (An-
Nashraniyyatul-Qur’aniyyah)?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan demikian, tujuan penelitian ini dalam rangka:
1. Menjelaskan epistemologi Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur 'aniyyah)
2. Mengetahui kolateralisasi antara Alquran dan bibel dalam Kristianologi Qurani
(An-Nashraniyyatul-Qur’aniyyah)
E. Manfaat penelitian
Dari uraian rumusan masalah, dan tujuan yang telah disusun di atas, Maka
penelitianini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun

secara praktis.
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1. Secara Teoritis

Penelitian ini bisa memperkaya Khazanah keilmuan khususnya dalam
perkembangan Tafsir Alquran di masa kontemporer ini mengenai penggunaan Bibel
sebagai sumber penafsiran Alquran.
2. Secara Praktis

Memperkenalkan Sami’an Ali Yasir dan pemikirannya dalam diskursus studi
tafsir Alquan di abad 20 yang menggunakan bible sebagai penafsiran pada segenap
penggiat Tafsir khususnya pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

. Kerangka Teoritik

Objek material dalam kajian penelitian ini adalah Kristianologi Qurani (An-
Nashraniyyatul-Qur ‘dniyyah) yang merupakan literatur tafsir model terbaru karya
Sami’an Ali Yasir. Sebuah karya tentu saja di dalamnya mengandung proses interaksi-
dialogis antara teks Alquran, nalar Sami’an Ali Yasir sebagai pengarang serta realitas
sebagai konteks sejarah tempat sebuah karya lahir. Realitas tersebut merupakan teks
kedua, yang mana Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur dniyyah) merupakan
hasil dari produk budaya yang tak dapat dilepaskan dari konstruksi sosial sang

pengarang.

Demi untuk mengupas epistemology yang terdapat pada tafsir karya Sami’an
Ali Yasir yang berjudul Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah)
maka pada penelitian ini menggunakan teori kerangka filsafat epistemology yang

berusaha menggali dari sisi sumber penafsrian, metode penafsiran, corak penafsiran
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dan validitas penafsrian yang dibedah melalui teori koherensi, teori korespodensi dan
teori pragmatis

Untuk menelusuri bentuk-bentuk pararelisme yang bervariasi bentuknya
antara Alguran dan Bibel. Maka penelitian menggunakan teori yang di gagas oleh
Edip Yuksel, Layth Saleh alShaiban, dan Martha Schulte Nafeh yaitu dengan sebutan
istitilah cross-reference sebagai cara upaya merujuk kepada kitab Bibel sebagai
sumber daya dalam karya terjemah Alquran berjudul Qur’an: A Reformist
Translation. mengutip Bibel adalah salah satu langkah metodis mereka untuk output
penafsiran yang relevan seprti yang di maksud Alquran. Terhadap kitab Bibel yang
dikutip Yuksel tidak hanya sekedar mengutip kitab Bibel untuk memperkuat
argumen-argume nnya melainkan bertujuan untuk:
1. Pelengkap substantif
2. Difungsikan menjadi peneguh statemen,
3. Pelengkapan penjelasan tafsir,
4. Sarana komparative (pembanding), dan
5. Sebagai target kritik.

Term “cross reference ” yang digagasan Yuksel ini memiliki kesamaan dengan
metode “cross reference ” dalam tradisi penafsrian Alquran yang mana dimaksudkan
untuk sebuah aktifitas perujukan suatu ayat-ayat Alquran terhadap ayat-ayat Alquran
lainnya (tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an). Kemudian akan aplikasikan pada

Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur dniyyah)



13

G. Telaah Pustaka

Kajian Pustaka merupakan usaha memberikan ruang penelituan dalan jaringan ilmi

pengetahusn. Dalam penelitian ini, kajian akan dibagi dalam 3 bagian besar, antara

lain: a) digunakannya kitab Bibel sebagai sumber penafsiran Alquran b) relasi Alquran

dengan teks yang mengitari dan teks-teks dari masa lampau sebelum Alquran dan c)

kajian pemikiran Sami’an Ali Yasir.

1.

Injil Dalam Kitab Tafsir Alquran Modern (Studi Komparatif Kitab Tafsir a/-
Jawahir fi TafSir al-Qur’an al- Karim Karya Tantawi Jauhari dan 7afsir Al-
Manar Karya Muhammad Rasyid Rida) yang disusun Husni Fithriyawan (2008).
Penelitian ini mengupas digunakannnya Bibel sebagai sumber Tafsir Alquran pada
dua kitab Tafsir yaitu Tafsir Jawahir fi Tafsir al-Quran al-karim karya Tanthawi
Jauhari dan Tafsir “Tafsir al-Hakim ” atau yang lebih dikenal dengan Tafsir al-
Manar karya Rosyid Ridho yang keduanya sama-sama menggunakan Injil sebagai
sumber penafsirannya khsuusnya Injil Kanonik yang dikutip oleh Jauhari karena
dianggap Iwbih mnedekati kebenaran sedangkan Ridho menggunakan keepatnya
yaitu Injil Kanonik dan Injil Barnabas.

BIBEL SEBAGAI SUMBER TAFSIR ALQURAN (Studi Pemikiran Mustansir
Mir dalam Understanding The Islamic Scripture: A Study of Selected Passages
from The Qur’an, yang disusun oleh Ahmad Fathurrohman Dardiri, Tesis UIN
Sunan Kalijaga (2015). Penelitian ini membedah karya mir yang berfocus

kerangka kerja kutipan pada bible yang digunakan sebagai sumber penafsiran
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dalam studi al-Qur’an dan menjelaskam bagaiamana aplikasi pengutipan dari ayat-
ayat Bibel sebagai salah satu sumber tafsir Alquran dalam karya Mustansir Mir
berjudul Understanding The Islamic Scripture: A Study of Selected Passages from
The Qur’an.*® m

3. Bibel sebgai sumber Tafsir dalam Alquran, A Reformist Translation, Studi
Intertekstualitas terhadap QS. Al-Bagarah, yang disusun oleh Siti Asiah, Tesis
UIN Sunan Kalijaga (2017). Dalam peneletian ini di lakukan pada kitab terjemah

sekaligus tafsir yang digagas tiga reformis Islam, yaitu Edip Yuksel , layth Saleh

al-Shaiban dan Martha Schulte Nafeh yang bertujuan menggali latar belakang
penggunaan Bibel sebagai sumber penafsir dan melakukan analisis mendalam
terkait pengutipan kitabBibel khususnya dalam QS. Al-Bagarah.

4. Bibel Sebagai Sumber Tafsir (studi Inter-tekstualitas dalam The Holy Qur’an:Text,
Trasnlation And Commentary Karya Abdullah Yusuf Ali), yang disusun oleh Nur
Anis Rachmawati, Skripsi UIN sunan Ampel (2020). Penelitian ini menggunakan
teori Inter-tekstualitas dan teori “cross reference” sSebagai upaya untuk
menemukan kerangka kerja kutipan Bibel yang digunakan dalam penafsiran dari
model rujukan, model komparatif, model penjelasan dan Bibel sebagai media

Kritik serta menelaah pandangan Yusuf Ali terhadap Blbel.

Penelitian yang telah dipaparkan diatas memiliki kesamaan tema. Akan tetapi

dalam penelitian ini akan berfokus pada kerangka epistemology dan kerangka kerja

18 Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber...”, 66-67
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kutipan ayat-ayat Bibel menggunakan teori “Cross Reference” dalam Tafsir karya

Sami’an Ali Yasir yang berjudul Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-

Qur’dniyyah).

H. Metode Penelitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kepustakaan. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi
merupakan pengumpulan dokumen-dokumen yang terkait dan karya tulis pada
bentuk tulisan (buku-buku yang menunjang serta makalah ilmiah yang berhubungan
) baik sifatnya utama maupun sekunder. Arsip-arsip tulis berupa jurnal, skripsi, tesis
dan sebagainya yang bisa diakses melalui internet untuk menjangkau sumber-

sumber yang bersifat global.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis-deskriptif. Pendekatan ini
mencoba untuk menganalisis sumber primer sebagai penggali problem akademik
yang telah ditentukan. Dalam pendekatan ini, proses dan pemaknaan lebih
ditonjolkan. Karenanya, untuk membedah bagaimana kolateralisasi Quran-Bibel,
pendekatan analisis-deskriptif tepat untuk menggali makna.

3. Sumber Data Penelitian
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Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian adalah karya

Sami’an ali Yasir berjudul Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur aniyyah).

Adapun sumber sekunder meliputi:

1) karya Yasir yang lain seperti Tafsir Kontekstual surat al-ma’un, Alquran:
Bagaimana Memahaminya?, Jihad dan Penerapannya Pada Masa Kini, Dibalik
Poligami Rasulullah saw., Bismillah Beternak Lebah, Salib di Mata Alkitab,

Alguran Yang Sempurna dan Menyempurnakan;

2) Karya yang menjelaskan mengenai digunakanya kitab Bibel sebagai sumber

tafsir Alquran

3) karya-karya tafsir yang menggunakan kutipan kitab Bibel; dan

4) sumber lain yang relevan dengan pembahasan.

Dalam melakukan menganalisa data, penelitian ini memakai metode deskriptif-
analitis bersifat tekstual-kontekstual. Yang dimaksudkan deskriptif-analitis
merupakan bahwa dokumen yang akan ditelitu, selain dipaparkan secara gamblang,
dilakukan  analisa  mendalam  kepadanya. Sifat tekstual-kontekstual
dimaksudkanuntuk ditemukankan kebenaran dari teks pengarang dan relevansinya
dalam realita. Cara baca historis-kronologis yang kritis tersebut memungkinkan
penelitian ini mengetahui objek yang diteliti secara mendalam, berkesinambungan,

dan kritis-objektif.
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4. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah sebuah proses dimana digunakan untuk
mengetahui akurasi hasil akhir dari sebuah penelitian yaitu dengan menggunakan
tehnik dokumentasi yakni tehnik pengumpulan data baik dengan menggunakan
cetakan fisik maupun digital.

Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul, baik yang utama ataupun sekunder dianalisa
sesuai sub bahasan . Lalu dilakukan pembacaan kritis atas karya yang memuat objek
penelitian dengan menggunakan “content analysis”. Dalam hal ini penggunaan
“content analysis” diperuntukkan untuk menganalisis motif, kerangka berfikir
Sami’an Ali Yasir, langkah metodis, serta ideologi yang tersembunyi di dalam

penafsiran Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur aniyyah).

Metode analisis data yang digunakan melalui pendekatan Husain adz-
Dzahabi dengan teori Israilliyat yang di klasifikasikan menjadi tiga bagian Pertama,
Isra’iliyyat yang sahih yang relevan dengan Alquran dan Sunnah, Kedua,
Isra’iliyyat yang bertolak belakang dengan nash yang gat’iy dari Alquran dan
Sunnah serta tidak sejalan dengan logika, dan Ketiga, Isra’iliyyat yang tidak dapat

diterima yaitu isra 'iliyyat yang tidak didukung oleh Alquran dan Hadis.

Sistematika Pembahasan
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Setiap dar penelitian yang ada tentunya memerlukan sebuah sistematika
pembahasan yang sistematis sebagai akibatnya menuntun penelitian kepada arah dan

output yang sesuai harapan. Berikut merupakan sistematika pembahasan penelitian ini.

Bab | berupa penjelasan latar belakang penulisan, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerengka teoritik, telaah pustaka,

metodologi penelitian, dan outline penelitian

Bab kedua menjelaskan Kolateral, Bibel, Isra’iliyyat, Cross reference dan al-nagl

Min al-Kutub al-Qadimah serta penggunan Bibel dalam Khazanah Tafsir Indonesia

Bab 111 berisi pemaparan tentang biografi Sami an Ali Yasir yang terbagi menjadi
tiga subbab: latar belakang intelektual, karya tulis Samian Ali Yasir dan Karier
Sami“an Ali Yasir. Kemudian Karakteristik Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-
Qur’aniyyah) dan yang terakhir berfokus umtuk menjawab rumusan masalah kedua
yaitu epistemologi Kiristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Quraniyyah) yang
terbagi menjadi empat subbab: sumber penafsiran, metode peafsiran, corak penafsiran

dan validitas penafsiran.

Bab 1V fokus menjawab rumusan masalah yang ketiga,yaitu: kolateralisasi Alquran
dan Bibel dalam Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur ‘dniyyah) yang terbagi

pada beberapa tema teologi, pneumatologi dan kisah

Bab V merupakan epilog yang berisi konklusi primer output penelitian.

Disampaikan juga rekomendasi dan saran bagi para peneliti selanjutnya. Sehingga,
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selain bisa melengkapi kekurangan penelitian yang dilakukan, bisa memperkuat kajian

seputar kitab Bibel dijadikannya sumber tafsir Alquran di masa yang akan datang.



BAB 11
KOLATERALISASI DAN SUMBER PENAFSIRAN BIBEL DALAM
KHAZANAH TAFSIR INDONESIA
A. Definisi Kolateral dan Bibel

Dalam KBBI Kolateral mempunyai 4 arti kata yang masuk ke dalam kelas kata
adjective. Pertama, Mempunyai asal muasal yang sama dengan kata lain bersumber
dari satu leluhur (tentang garis keturunan), Kedua, Sejalan, Ketiga, berdampingan dan
Keempat, Sejajar. Sedangkan dalam Bahasa inggris kcollateral memiliki beberapa
pengertian yang sejajar antara lain: belonging to the same ancestral stock but not in a
direct lineof descent, parallel, coordinate, or corresponding in position,order, time or
significance.®® Adapun kolateral disandingkan dengan penambahan -isasi, maka
berubah makna menjadi sebuah proses untuk menyejajarkan dua hal yang mempunyai
asal muasal yang sama. Bukan berarti penggunaan Bibel sebagai salah satu sumber
rujukan yang digunakan oleh Yasir menempatkan Alquran dan Bibel pada posisi yang
mutlak setara dalam semua aspek. Demikian stament Yasir?’, “meski banyak ayat-ayat
Bibel dan pendapat-pendapat tokoh-tokoh Kristen dikutip. Hal ini juga tak berati
mengurangi kesempurnaan kesempurnaan dan kewibawaan Alquran, tetapi justru
sebaliknya untuk menguji dan membuktikan kebenaran pernyataan Alquran sebagai

Alfugan, Mushaddig, Mubayyin dan sebagainya seperti telah disinggung di atas. Juga

19 Kamus online pada “Collateral.” Merriam-Webster.com Dictionary, Merriam-Webster,
https://www.merriam-webster.com/dictionary/collateral. Accessed 1 Jun 2021.
20

19



sebagai bukti kesempuraan Islam yang menyempurnakan Agama sebelumnya
(Kristen), sebagaimana telah dinubuatkan oleh Yesus Kristus dalam Injilnya”.? Ini
artinya, antara Alquran dan Bibel memang ada aspek-aspek yang setara dan selaras
informasinya pada bagian tertentu, sementara bagian lainnya memungkinkan terjadi
pergesekan baik yang bersifat profan maupun sakral.

Jika ditarik dari pengertian di atas Alquran dan Bibel yang berada dalam satu
rel histori yang sama-sama di bawah naungan tiga Agama Smitik baik Islam, Yahudi
dan Nasrani yang mana ini membuktikan tongkat kontinuitas jalur kenabian yang tak
berhenti, didalam agama Yahudi, Nasrani maupun Islam yang memiliki visi-misi yang
sama soal menilai nabi Ibrahim sebagai seorang bapaj monoteisme samawi.?? Relasi

kesejarahan Alquran dan Bibel mempunyai kemiripan dalam level tertentu baik sejarah

21 Kristianologi,. 7
22 Mu’arif, Monoteisme Samawi Autentik (Yogyakarta: IRCiSoD,2018) 25

20
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teks maupun konten yang dimuat kedua kitab suci tersebut hal ini dikonfirmasi oleh
Alquran yang menyatakan bahwa kedatangannya sebagai Mushaddigq dan Mubayyin.

Bible dan juga sering disebut Alkitab merupakan salah satu kitab suci pemeluk
Yahudi dan Kristen dan ditulis dalam periode yang berbeda beserta seorang penulis
yang berbeda pula, dan memiliki tempat penulisan yang berbeda.? Yang terdiri dari 66
buku yang terbagi duan ama, 39 buku yang dimuat di Perjajian Lama dan 39 buku yang
terdapat pada Perjanjian Baru. Perjanjian Lama yaitu sebuah kitab suci yang dimiliki
Yahudi telah masyhur sebelum kelahiran Isa (Yesus). Di sisi lain, Perjanjian Baru
muncul kurang lebih tahun 300 Masehi.*

Perjanjian Lama berisi beberapa kitab: 1) kitab Taurat yang berisikan 5 kitab
(kejadian, keluaran, imamat, bilangan, dan ulangan), 2) kitab histori yang terdiri dari
sembilan kitab yaitu Yosua, kitab satu dan dua: Samuel, rut, Ezra, Nehemia, Ester, satu
dan dua: Raja, dan satu dan dua: Tawarikh. 3) kitab puisi yang terdiri dari 5 kitab yakni
Mazmur, Kidung Agung, Ayub, Amtsal dan Pengkhotbah. 4) kitab Nabi besar terdiri
dari (Yeremia, Ratapan, Yeyasa, Daniel dan Yehezekiel). 5) Kitab nabi kecil terdiri
dari duabelas kitab (Amos, Oboja, Hosea, Yoel, Nahum, Yunus, Mikha, Hagai,
Zefanya, habakuk, Zakharia, Maleakhi.

Sementara Perjanjian Lama juga memiliki bagian antara lain: 1) Injil Gospel
terdiri dari 4 kitab yaitu Lukas, Markus, Matius dan Yohanes. 2) Cerita rasul. 3) Surat

Paulus terdiri dari empatbelas kitab (satu dan dua: Korintus, Efesus, Galatia, Filipi,

28 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Alkitab, diakses 1 juni 2021
24 Maria Audrey Lukito, Alkitab itu Isinya Apa sih? (Yogyakarta: Andi, 2005) 2
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Roma, Kolose, satu dan dua: Tesalonika, satu dan dua: Timotius, Ibrani, Filemon dan
Titus). 4) Surat umum terdiri dari tujuh kitab (1 dan 2: petrus, 1 dan 2: Yohanes Yudas,
Yakobus. 5) Wahyu.?

Banyak konten urgen yang dimuat al-Quran yang dibacarakan pula oleh Bible.?
Nasihat yang diberikan oleh al-Quran tak seluruhnya mengandung hal-hal yang baru.
Kitah mengenai Nabi yang dahulu denga mudah ditemua didalam tradisi agama
Abrahamik sebelum-nya. Kegiatan agama, seperti contoh pelaksanaan haji maupun
araq kiblat pula sudah dikenali orang-orang sebelum Islam. Keadaan tersebut memiliki
signifikansi bahwa al-Quran dalam pandangan tertentu berbagi keserupaan redaksi juga
tradisi lain.?” Hal ini bukan sama sekali sutu kebetulan belaka apabila 3 pewaris agama
samawi itu berposisi didalam penyatuan kelompok secara konsisten dalam berbagi
model konsep, meski pihak masing-masing tiap agama mempunyai ajara dan credo
yang unik, tetapi dari tiga agama itu menyatakan peninggalan kesejarahan yang
terdapat dalam peninggalan kenabian.?® Didalam ritual keagamaan Semitik (Religion
of Abrahamic) pertemuaan titik dari ketiganya sudah dijelaskan oleh kitab suci masing-
masing. Al-Quran adalah kitab yang paling mudah menjeaskan mengenai Yesus (Isa)
yang mendakwahka kaum Yahudi pada doktrin yang ia bawa, sebab memang

kelanjutan dari agama yang dibawa Musa. Selain itu, disindir tentang ketika

25 Baruch Spinoza, Kritik Bibel, terj. Salim Rusydi cahyono (Kudus: Bima Rodheta, 2004) xv-xvi

% Maurice Bucaille, Bibel, Quran dan Sains Modern, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: PT BUlan Bintang,
2001), 257

2 Munirul Ikhwan, “Legitimasi Islam: Sebuah Pembacaan Teoretis Tentang Wahyu Alquran”, dalam
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan Hadith, Vol. 10, No. 1 (Juni 2020), 163.

28 Jerald F. Dirks, Abrahamic Faiths, Titik Temu dan Titik Seteru antara Islam, Kristen, dan Yahudi,
terj. Santi Indra Astuti (Jakarta: PT Serambi lImu Semesta, 2006), 31.



22

meninggalnya Yesus kelak muncul seorang nabi yang bernama Muhammad yang
menerima tongkat estafet doktrin Yesus (Isa) dan Musa.

Adapun Injil, kemunculan nabi yang bernama Muhammad merupakan seorang
nabi yang paripurna (pelengkap dan terakhir) juga dijelaskannya. Saat nabi tersebut
mendapat wahyu yang pertama kali, salah satu ulama Nasrani yakni Rahib Waragah
Bin Naufal memiliki keyakinan tentang wahyu yang dibawa oleh Jibril kepada
Muhammad, dan Muhammad adalah sosok nabi penutup yang dijelaskan oleh Injil. Hal
tersebut menjadikan dalil tentang apa yang dijelaskan oleh al-Quran sebagai titik temu
(kalimat sawa), secara umum atau universal terkandung didalam peninggalan teks suci
dalam agama Abraham. Tiga peninggalan teks itu memiliki sumber dasar yaitu akidah
yang tidak berbeda.?

Hal ini membuktikan adanya titik temu pada term-term tertuntu dikarenakan
Alquran dan Bibel berasal dari garis keturunan yang sama. Yasir menyakini bahwa
dalam Bibel masih termuat sebagian risalah kebenaran Nabi yang dahulu, maka
menurutnya Bible tak sepenuhnya salahh dan tidakpula seluruhnya benar.*

. Kristologi dan Kristianologi

Dalam muqgoddimah dalam karya tafsir yang Kristianologi Qurani (An-

Nashraniyyatul-Qur dniyyah) Sami’an Ali Yasir menjelaskan perbedaan anatara

penggunaan istilah Kristologi dengan Kristianologi Qurani. Yasir menjelaskan istilah

2Pradana Boy ZTF, Islam Dialektis, Membendung Dogmatisme, Menuju Liberalisme (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2005), 216-217.
30Simon, Kristanologi Qurani.., 16



23

Kristologi dengan mengutip beberapa pendapat dari pakar kritolog dari Kristen karena
menurutnya ada perbedaan secaara definitive-konseptual anatar umat Islam dan Umat
Kristen. Menurut Dr. Nico Syukur Dister yang dikutip Yasir mengatakan kristologi
merupakan ilmu pengetahuan tentang Kristus. Posisinya sebagai salah satu ilmu,
kristologi tak dapat berdiri dengan sendirinya, namun merupakam bagian-bagian,
bahkam sub bagian diar salah satu ilmu yanh Ibeih komprehensif yaitu ilmu ketuhanan
(teologi). Sedangkan pendapat dari seorang pendeta yaitu Dr. Peter \Wongso
menyatakan bahwa Kristologi sebenarnya terkandung dalam soteorologi (doktrin
keselamatan), karena ketuhanan, kemanusian serta pekerjaan-Nya memiliki
keterkaitan dengan karya penyelematanNya, tetapi soteorologi sungguh besar yaitu
mengandung jatuhnya manusia, sumber dosa, kehakiman dan sebagainya.
Sedangkan menurut kalangan umat Islam Kristologi merupakan sebuah
pengetahuan yang membahas tentang kristianitas yang dalam diskursus agama
merupakan agama Nasrani atau Kristen. Kristologi memiliki keluasan lingkup yang
sungguh luas, sebab mengandung pengetahuan mengenai kitab suci atau bible, imam
kristem atapun dogma gerejs, doktrin trinitas, roh kudua, dosa waris, nubuwwat,
liturjia, kerahipan, sakramen dan lainnya. Dengan demikian, ia memiliki keselaran
dengan ajaran al-Quran yang sudah membahas kristianitas dengan komprehensif

didalam beragam aspek.

31Simon, Kristanologi Qurani.., 1-2.
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Menurut Yasir pendapat secara umum umat Islam dirasa kurang tepat karena
dinilai terlalu kontroversi dan dirasa kurang tepat yang kemudian Yasir menawarkan
istilah baru yaitu Kristianologi Qurani yang mana lebih memadai dari pada istilah
sebelumnya. Yasir membedakan antara definisi Kristologi dan Kristianologi Qurani,
menurutnya Kristologi merupakan kajian didalam diskursus perbandingan agama,
(comparative religions), adapun Kkristianologi Quran tak masuk dalam perbandingan
agama karena menurut Yasir disini sebab perbandingan agama hanya menyajikan
persamaan dan perbedaanny tanpa disertai evaluasi tentanf kebenaram dan
kesalahanny. Kristianologi Qurani yang disuguhkan oleh Yasir memiliki konsep dan
mekanisme yang berbeda dengan Kristologi yang mana pengaplikasiannya dengan
mengevaluasi tentang benar-salahnya Kristianitas bedasarkan Alquran karena menurut
Yasir disini Alquran:

1. Alqguran sebagai al-Furgan atau pemisah (pembeda), yakni yang membedakan
benar dan salah, termasuk pula kajian benar dan salahnya ajaran-ajaran agama yang
dahulu

2. Alquran untuk Mushaddiq yang memiliki arti membenarkan. Yaitu meneguhkan sisi
kebenaran kitab terdahulu, atau membenarkan dalam artian mengkoreksi dan
membenarkan credo para utusan Allah yang didistorsi umatnyaa. Di dalam agama
dahulu, banyak bentuk penyelewengan, khususnya Kristen. Mushaddiq juga dapat
memiliki makna menggenapi kenabian atau pula sebagai penyempurna hukum

syariat yang dibawa nabi dahulu.
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3. Alquran tampil untuk Mubayyin yang berarti penjelas. Yaitu memperjelas seluruh

hal yang masih samar dalam agama yang dahulu, terkhusus pada agama Kristen.
. Sumber Penafsiran Alquran

Sumber penafsiran merupakan hal vital sebagai komponen penting dalam
menafsirkan Alquran. Bible yang merupakan salah satu sumber penafsiran masih asing
dalam khazanah kitab tafsir. Faktor keasingannya disebabkan karna ia memiliki banyak
sikap, di mulai dari sikap acuh tak acuh sampai terjadinya penafian. Pada khazanah
sejarah penafsiran, dijumpai beragam istilah sebagai penyebutan sumber penafsiran
yang diambil dari luar khazanah tafsir, yakni sebagai berikut: Israiliyyat, ad-Dakhill,
Cr0ss Referencr dan Nagl Min Kutub al-Qadimah.** Keempat istilah tersebut sangat
urgen untuk dipaparkan lebih lanjut pada kajian ini mengingat perbincangan Bible
dengan posisi salah satu sumber penafsiran dalam khazanah kitab tafsir. Apakah ia
berbeda dengan istilah-istilah tersebut dan mutlak dapat berdiri sendiri atau ia
mempunyai kemirian dengan keempat istilah tersebut yang lebih dahulu ada.
Pemaparan berikut akan menjelaskan istilah-istilah tersebut:
1. Israiliyyat

Isra’ilyyat merupakan cerita tentang al-Quran yang menjadi salah satu sumber

penafsiran dan dinisbatkan kepada kaum Yahudi serta Bani lIsrail. Oleh sebagain

minoritas sarjana Alquran, Isra’ilyyat dihubungkan terhadapa sumber terdahulu yang

32Simon, Kristanologi Qurani.., 4-5.

33Ahmadi Fathurrohamn Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir al-Quran, Studi Pemikiran Mustansir
Mir dalam Understanding the Islamic Scripture, A Study Selected Passeges from The Quran”. (Tesis
tidak diterbitkan, Program Studi Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarya, 2015), hal 59
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bernisbat pada pemeluk Nasrani dan cerita yang menyeleweng yang dibuat oleh orang-
orang yang memusuhi Islam. Namaun, Isra’iliyyat lebih erat kaitannya terhadap
beragam sumber yang diambil dari khazanah Yahudi, baik dari segi harfiah ataupun
disebabkan oleh sikap bermusuhan kaum Yahudi pada Islam yang sangat keras dan
atau sebab agungnya peradaban yang dimiliki Yahudi atas beragam bangsa yang lain.*

Keterpengaruhan Isra’iliyyat dalam khazanah tafsir menuai beragam sikap dari
kalangan sarjana Alquran. Al-Suyuti dalam karyanya berusaha bijak menyikapi
Isra’iliyyat yang mana berusaha berhati-hati dalam menerima dan menolak Isra’iliyyat.
Berbeda halnya dengan al Alusi yang menolak Isra’iliyyat secara terang-terangan akan
tetapi dalam tafsirnya terdapat Riwayat Isra’iliyyat yang mana al-Alusi tidak serta
merta mengutipnya tanpa memberikan kritik dengan argumennya sendiri maupun
menukil kritik dari para mufasir yang lain seperti Ibn Katsir serta Abu Hayyan.*

Ada perbincangan menarik terjkait Isra’iliyyat terhadap diskursus tafSir
Alquran. Apabila sumber periwayat Israilliyat diambil dari lar tradisi Islamm, maka
sumbrr dari Islam yang masuj atai disusupkan kepada khazanah tafsir Bible dinamakan
Israilliyat. Term tersebut dibawa untuk mendamaikan potensi dinukilnya kabar atau
cerita dari tradisi yang dimiliki Islam serta disusupkan pada tradisi kitab suci lainnya

(Bibel).

3 Muhammad Husein al-Zahaby, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadis, (Kairo:Darrul al-hadis, 2005)
17-18

% Munirah “Kontroversi Penggunaan Kisah Isra’iliyyat dalam memahami ayat-ayat Kisah Alquran”
dalam Jurnal llmu Ushuluddin: Vol. 16 no. 2 (Desember2017) 107

% Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 63
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2. Al-Dakhil

Abdul Wahhab Fayad mendefinisikamn al-Dakhiil sebagai “pendatang baru
yang menyusup masuk dari luar, dan keberadaan tidak memiliki dasar atau unsur
utama dari sesuatu yang dimasukinya”. Sedangkan menuru Raghib al-Asfihanii dala,
karyanya yang berjudul “al-Mufradat fi Ghara’ib al-Quran” menjelaskan bahwa al-
Dakhil secara etimologi adalaj “burung yang masuk dalam pepohonan rimbun, yang
dililitkan dan dikumpulkan jadi satu”. Pengertian tersebur juga merupakam ungkapam
yang menganalogikan kesurakan materi yang dimasukinuya. Pun ia dapat dimaknai
sebagai pertentangan ataupun ketidakselarasan diantara dua unsur yang berbeda.

Adapun definisi al-Dakhil menurut istililah ialah penafsiran yang tak memiliki
argumentasi, sumber atau data yang legal dari sebuah agama, atau dapat dikatakan
bahwa al-Dakhil merupakan penafsiran yang tak mempunyai dasar yang absah dan
bernilai ilmiah , baik dari sumber primer yang berupa Alquran, hadis, pendapat sahabat,
ataupun tabiin, bahkan dari akal yang sehat meski memiliki kriteria seorang mujtahid.*

Diskursus tafsir menyebutkan bahwa al-Dakhil merupakan penukilan dalam
sebuah tafsir dan sangat sulit untuk memastikan keabsahannya ataupun sumber yang
legal dalam tingkat periwayatannya, meski secara logika maknanya yakni
menyeleweng dan memiliki potensi dapat merusak sebuah penafsiran. Al-Dakhil
dengan sifat menyeleweng atau bahkan merusak dan terdapat kecacatan yang melekat

padanya dapat dibagi menjadi dua macam: nagl dan agl. Al-Dakhil al-Nagl diambil

37 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fi al-Tafsir, (Jakarta: PT Qaf Media Kreatif, 2019) 52
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dari pendapat Rasulullah, para sahabat serta para tabi’in yang mana proses
penyampaiannya dinilai memiliki kelemahan bahkan mengandung kepalsuan.
Sedangkan al-Dakhil al-Aqgl bersumber dari akal mufassir yang dianggap menyeleweng
saat mengungkap tafsir ayat Alquran sebab kurangnya kriteria yang ia miliki sebagai
standar mufassir atau orientassi yang ‘“bermasalah” sehingga melahirkan kerancauan
kepada penafsiran.®

Dari tinjauan yang telah dipaparkan, al-Dakhil dinilai mempunyai lapangan
yang lebih luas daripada Isra ’iliyyat sebab al-Dakhil memiliki cakupan sampai sumbert
bii al-Matsur yang bersanat sekaligud bii al-Ra’yi yang di anggap menyeleweng.
3. Cross Reference

Dalam karya yang berjudul Qur an: A Reformis Translation yang dikarang oleh
Edip Yuksel, Layth Salah al-Shaiban dan Martha Shullte Naveh mengenalkan istilah
Cross Reference sebagai sikap yang mengutip bibel sebagai sumber komentar atau
dengan kata lain merupakan sebuah aktifitas mengutip Bibel. Mengingat karena
Yuksel hidup di tengah semaraknya para ilmuwan Amerika yang mana notabenenya
kebanyakan berinteraksi bersama orang yang bukan Islam. Penggunaan pengutipan
Bibel yang dilakuakn Yuksel digunakan mengokohkan dasar argumen, tidak hanya tu,
dapat menjadi pelengkap substansial yang berfungsi untuk menguatkan penyataan,

melengkapi pemahaman, dan alat perbandingan untuk mengkritisi.*®

38 lbrahim Abdurrahman Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir (Kairo:Fakultas Ushuluddin Universitas al-
Azhar, t.t.) 20-21
% Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 67
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Term “Cross Reference” yang digagas oleh Yuksel serupa dengan “cross
reference” dalam sejarah penafsiran al-Quran yang dipahaimi sebagai proses penukilan
dari sebuah ayat pada ayat Alquran yang lain (tafsir al-Quran bi al-Qur’an).
Mekanisme dari dari formulasi car aini merupakn penyandingan footnote kepada ayat
Quran yang mempunyai kesesuain tema terhadap ayat Alquran yang akan ditafsirkan.
Kurang lebih, ada beberapa karya tafsir yang mengadopsi “cross reference” sebagai
model pola tafsirnya antara lain al-Tafsir al-Qur’ani li al-Qur’an karya Abdul al-
Karim Khatib, , Adwa al-bayan fi idah Alquran bil Quran karya Muhammad Amin al-
Singity dan al-Hidayah wa al-irfan fi Tafsir al-Quran bi al-Qur’an karya Muhammad
Abu Zayd. Betapapun konsep yang diajukan memiliki perbedaan, tetapi mereka
masing-masing meiliki persamaan soal pengutipan sumber yang memiliki otoritas baik
dari internat Alquran ataupun sumber eksternal yang berupa kitab suci lain (Bible)
untuk mengupayakan penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran.*

4. Al-nagl min al-kutub al-gadimah

Penggunaan istilah al-Qadimah pada awalnya digunakan oleh mufassir yang
Hebraist (ahli linguistic Hebrew) yang menukil Bible sebagai sumber penafsirannya.
Term ini terdapat pada karya yang berjudul al-Akwal al-gawimmah di Hukm al-Nagel
min al-Kutub al-Qadimah (atau al-Aqwal) yang ditulis sebagai pengokoh konsep yang
mana diposisikannya Bible sebagai sumber karya tafsir terhadap karya tafsir yang

berjudul “Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayah wa al-Suwar yang dikarang oleh Ibrahim

40 Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 67-69
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al-Biga’l artinya secara defacto al-Biga’l mengakui keabsahan dan penggunaan Bibel
sebagai sumber tafsir.*

Penempatan Bibel dan Alquran menurut al-Biga’i menempati posisi yang tidak
bertentangan, bahkan dapat menyempurnakan. Keabsahan pengutipan Bibel untuk
salah satu sumber tafsir dianalogikan oleh al-Biqa’l dengan seorang polemicist menukil
Bibel yang bertujuan terhadap polemiknya. Apabila bertujuan serperti gambaran
tersebut saja boleh, maka pasti kebolehan dan keabsahan pula sebagai maksud
kebaikan seperti halnya yanf al-Bigs’i kerjakan.

Bagi al-Biga’l , ads 3 tipologi sumbre terdahaulu anatara lain: Maudu’, Dho’if
dan tidak keduanya. Kategori “tidak keduanya”, baginya diaplikasikan pada kitabnya,
yaitu Nazm. Makna dari pembagian ini yang meruupakan barometer utuama kebenaran
atau validitas Bible dihadapam penafsiran Alquran yaitu:

“Apa yang sama dengan Alquran diterima, Sedangkan apa yang tidak sesuai (
menyimpang secara prinsip), maka akan ditolak, kecuali jika ada penjelasan lain yang
tidak menutup kemungkinan untuk membuatnya diterima”

Dari pemaparan terssebut, dipahami penggunaan Bible untuk salah satu data
penafsiran Alguran tak dapat dikatakan merupakan perbincangan kontemporer. Term
“Cr0ss Referenec dan al-Nagel min al-Kuutb al-Qadimah” mengindikasn telag

dikenalkannya wacara Bible sebagia data untuk menafsirkan Alquran.#

4! 1bid, 69-70
42 Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 70-72
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D. Diskurusus Bibel Dalam Khazanah Tafsir Indonesia
Pada bagian ini hendak di uraikan beragam buku atau kitab tafsir yang berada di
Indonesia yang menggunakan bibel baik itu perjanjian lama maupun perjanjian baru
baik itu menggunakan salah satunya maupun keduanya. Perlu dijelaskan bahwa tafsir
yang dimuat dalam bab ini tidak hanya terbatas pada karya tafsir Alquran 30 juz namun
karya tafsir tematik pilihan akan turut disertakan. Beragam buku atau kitab penafsiran
Alquran yang menukil Bible untuk sumber penafsirannya:
1. Tafsir Al-Furgan
Karya dikarang oleh Ahmad Hassan. Dia merupakan seorang ulama yang lahir
di Singapura, tepatnya di daerah Tamil pada 1887 M.* Sebenarnya, nama aslinya
lalah Hassan, tetapi karna memiliki nasab keturunan India yang notabene
bertempat di Singapura, maka penyebutan nama ayahnya diletakkan di bagian
depat nama asli. Hasilnya ia lebih dikenal sebagai Ahmad Hassan. Tulisannya
yang paling masyhur adalah Tafsir al-Furgan.
Hassan dalam tafsir Al-Furgon memaparkan tafsir Alquran dengan menukil
penjelasan yang ia ambil dari PL(Taura), PB (Injiil), dan Injil yang dinilai belum
terdistorsi, yakni Injil Barnabas. Maksud pemakaian penukilannya ialah sekadar

sebagai penambah penyaksian dan pemahaman atas beberapa kitab tersebut, tidak

4Akh. Minhai, Ahcmad Hasan And Islmic Legal Re-forn In Indonesia (1887-1959), (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta Press, 2001), 63
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digunakan sebagai hujjah atau alasan yang mutlak (wajib) kita memeganginya.*

Berikut penafsiran Hassan pada QS. al-Baqgarah ayat 57 yang mengutip bibel:
G2l g 2S5 B olh 2 IS ssledig Bl STl T Al aSCle Wl

g0%

ot 148155755

Serta Kami telah teduhkan* atas kalian semua (dengan) awan, dan Kami turunkan kepada
kalian semua manna dan salwa, makanlah kalian semua sebagian dari makanan yang baik yang
telah Kami karuniakan pada kalian. Dan mereka tidak mendhalimi Kita, namun merekalah yang
mendhalimi dirinya sendiri.

Tanda bintang kecil (Tanda asli pada kitab tafsirnya adalah memakai footnote)
yang ada pada kalimat di atas, yakni bagian kanan pojok ats terjemaham itu ialah
lafad atua kalimta yang menyebutkan penaffsiran. Hasan menafsirkan atas kata
yang dilekatkan tanda bintang yaitu pada kaliamat “Kami telah teduhkan”
maknanya ialah Allah sudah menedukan Bani Israil pada pengembaraan mereka
saat meninggalkan Mesir, tepatnya di padang belantara. Kalimat itu pula dapat
ditemukan pada kitab perjanjian lama, yakni pada kitab Keluaram pasall 32 ayat
22: “Senantiasa ada tiang dari mega pada siang hari dan tiang dari api pada malam

hari dihadapan kamu itu”.%

42 A. Hassan, Tafsir Al-Furqoen, (Bandung: Persatuan Islam, 1928), iv



33

2. Tafsir Al-Misbah
Quraish Shihab mempunyai nama lengkap Muhammad Quraish Shihab lahir di
Rappang Sulawesi Selatan, tepatnya pada 14 Februari 1944.% Salah satu karyanya
yang menonjol adalah Tafsir al-Misbah yang pertama kali ditulis di Kairo, saat
hari Jum’at, yaitu pada 18 Juni 1999 M atau 4 Rabiul Awal 1420.%" Tafsir ini
menggunakan metode tahlili. Salah satu sumber penafsiran Shihab dalam tafsirnya
adalah bibel.
Ketika menafsirkan ayat 40 surah Hud:
Gl ¢
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(Nabi Nuh terus bekerja) hingga, jika tiba aturan bagi Kami untuk memusnahkan mereka serta air
memancur dari bumi (sebagai tanda datangnya taufan), Kami berkata pada Nuh: Bawalah ke
dalam kapal itu, dua dari beragam jenis hewan (lelaki dan perempuan) serta bawa ahli kalian
selain orang yang dipastikan hukuman adzab baginya (sebab kekufuran), serta bawa orang yang
memiliki iman yang turut bersama-sama, selain sedikit saja.

Atas penafsiran ayat tersebut, Quraish Shihab menukil pada penjelasan kitab
Taurat yaitu pada kitab Kejadian VI:16, yaitu kapal itu digambarkan memiliki
beberapa tingkat. Penjelasan yang sama juga dituturkan oleh Abu Hayyan, tetapi
ia tidak menyebutkan data tersebut mengambil dari sumber mana. la menjelaskan

keadaan tingkat-tingkat dalam kapal nabi Nuh. Tingkat yang paling bawah ialah

4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 6.
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 15 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), cet. 7, 645
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tempat binatang buas, tingkat bagian tengah sebagai penyimpan makan serta
minum. Adapun tingkat paling atas yaitu sebagai tempat Nabi Nuh a.s beserta
pengikut-pengikut beliau.® Dalam ayat 49 surah Hud, Quraish Shihab
memaparkan tentang cerita nabi Nuh a.s yang terdapat di Perjanjian Lama (kitab
Kejadian VI, VIl dan VII1), dan berbeza sekali dengan apa yang di khabarkan al-
Qur’an, misalnya bahawa istri nabi Nuh a.s diselamatkan dan ikut naik bahtera
(Kejadian VI dan VI111:15), sedangkan dalam al-Qur’an isteri beliau dikecualikan
dari mereka yang diselamatkan, memang boleh jadi beliau mempunyai isteri yang
lain dan itulah yang selamat. Selanjutnya dalam Perjanjian Lama tidak
disinggung tentang anak nabi Nuh a.s yang derhaka, sedangkan dalam al-Qur’an
hal tersebut ditonjolkan, dalam Perjanjian Lama yang disebut selamat adalah
isterinya serta anak-anaknya dan segala binatang yang lain (Kejadian VII: 15),
tetapi tidak disinggung pengikut-pengikut beliau. Dalam Perjanjian Lama
disebutkan cara pembuatan bahtera, tingkat-tingkatnya, waktu dan lamanya,
sedangkan al-Qur’an tidak menjelaskan secara terperinci.*
3. Tafsir Al-Azhar

Penulis kitab tafsir ini ialah H Abdl Maliq ibn Abdul Karim Amrullah yang

disingkat dan lebih dikena; dengan nama HAMKA.* la merupakan ulama yang

berasal dari Minangkabau, tepatnya di desa Kampung Molek Nagari Sungai

“8 |bid, 224

49 Afrizal Nur: Dekonstruksi Isra’iliyyat dalam Tafsir Al-Mishbah, An-Nida Jurnal Pemikiran
Islam,Vol.39,No.1 Januari - Juni 2014. 42

OM. Ridlo Zarkasyi, Majalah Gontor, (Gontor:PT. Gontor Media Jaya, 2004), 56
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Batang, yaitu di Tepian danau Maninjau, Luhuk Agam, Sumbar. la lahir pada 16
Februari 1908 dan saat kecil ia dipanggil Abdul Malik. Adapun nama Karim
diambil darii nama Ayah, H. Abd Karim. Sementara Amrullah merupakan nama
kakeknya, Syaikh Muhamad Amrulah.5t Karyanya yang sangat masyhur di
Indonesia ialah Tafsir al-Azhar yang ditulis pada tahun 1962 dan tepat tahun 1967
dengan judul Tafsir al-Azhar®?

Dalam penafsirannya Hamka juga mengutip Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru dalam ayat-ayat tertentu. seperti saat menafsirkan surat al-

Bagarah ayat 222:

z%
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Dalam menafsirkan ayat diatas, Hamka menggunakan Kkitab Taurat, tepatnya
kitab Imamat Orang Lewi pada fasal 15, dari ayat 19 hingga 24 dipaparkan
larangan yang sangat keras mendekati wanita saat ia sedang haid. Hingga ia telah
menyisihkan diri, terasing. Segala barang yang di dudukinya pun najis. Bahkan

menjamah tempat tidur dapat mengakibatkan najis.%

5Hamka, Ayahku, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 5-10

%2]slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Yogyakarta: LkiS,
2013), 49

%3Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), Jilid 1, 524.
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Pada bagian lain Hamka menggunakan Perjanjian Baru pada surat al-Maidah

ayat 110:
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Pada Lukas, Fasal 7 pada ayat 11 hingga 17 menyatkan tentang saat Isa Almasih
memasuki sebuah negeri yang bernama Nain, saat ia hendak memasuki pintu
negeri tersebut, ia bersua jenazah yang dibawa oleh orang, yakni seorang anak
tunggal dari seorang janda. Saat membawa jenazahnya ke kubur, ia
menangisinya. Jenazah yang ada dalam keranda tersebut kemudian disuruh
bangkit oleh Isa, hingga ia pun bangkit, duduk serta berdiri dan kembali pada
ibunya.>
4. Tafsir Juz ‘Amma
Tafsir berikutnya yang menukil Bible sebagai sumber penafsiran ialah
Tafsir Juz ‘Amma karya Firanda Andirja. Ia merupakam seorang ulama yang
lahir di Surabaya tepatnya pada 28 Oktober 1979. Nama lain dari Firanda

Andirja ialah Abu Abd al-Muhsin, sedangkan nama lengkapnya ialah Firanda

5Hamka, Tafsir..., Jilid 2, 1918.
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Andirja Abidin.®* Menariknya, ia merupakan sosok ulama yang pernah belajar
dari Arab Saudi lalu salah seorang yang dakwa menyebarkam ideOlogi wahabo
di NKRI, bersama ulama-ulama lain yaitu Khalid Basalamaah, Syafiiq
Basalamaah.® Tafsir karangannya ini merupakan salah satu tafsir yang
menggunakan data sumber Perjanjian baru dalam tafsirnya, meski
pemakaiannya hanya sedikit, dan sekadar sebagai bahan komparasi. Dalam
kasus ini, nampak saat ia menafsirkan QS. Al-A’la ayat 1, yakni berbunyi
sabbihisma rabbikal a’la yang makna harfiahnya ialah “Sucikanlah dengan
nama Tuhan kaliang Yang Maha Tinggi. Lalu, ia membagi model penafsiran
pada dua judul: 1) Maha Scui Allah, 2) Maha Tinggi Allah. Pada penafsiran

bagian satu, ia menafsirkan seperti ini:

Jika kita membuka buku seperti Alkitab, kita akan mendapati sifat yang menunjukkan

kerendahan Allah, seperti:

a) Allah menangis, Allah bisa menyesal dan hatinya pilu/sedih, Allah menyesal telah
menciptakan manusia.

b) Allah menyesal karena malapetaka yang direncanakan kepada umatNya.

¢) Allah menyesal menjadikan Saul sebagai raja Israil.

d) Allah mencari Nabi Adam yang bersembunyi.

e) Allah tidak tahu jika Nabi Adam dan Hawa telah memakan buah yang dilarang.

f)  Allah beristirahat karena letih setelah menciptakan langit dan bumk dalam enam hari. Lalu,
Dia beristirahat pada hari ketujuh.

g) Allah bergulat dengan Nabi Ya’qub dan akhirnya Ya’qub yang menang.%’

5. Tafsir Qur’an Karim
Tafsir ini masyhur dikalangan masyarakat Indonesia pada abad 20-an.

Penulisnya merupakan ulama yang lahir di Sungkayang Batusangkar Sumatra

S5Ahmad Khatim Muzaka, Otoritas Keagaman dan Fatwaa Persona; di Indonesia, 79.
6Tim Harakah Islamiyah, Buku Pintar Salafi-Wahabi, (t.k.p: Harakah Islamiyah, tt), 20.
S"Firanda Andirja, Tafsir Juz ‘Amma, (Jakarta: Halo Ustadz, 2019) 298-299
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Barat yaitu Mahmud Yunus. la lahir tepat pada 10 Februari 1899. Nama
ayahnya yaitu Yunus bin Incek, sementara ibunya bernama Hafsoh bin M.
Tahir. Perlu diketahui, buyut Mahmud Yunus dari silsislah ibunya merupakan
salah seorang ulama besar di Sungkayang Batusangkar yakni Muhammad Ali
yang memiliki gelar angku kolo.®® Mahmud Yunus wafat di kediamannya di
kelurahan Kebong Kosong, Kemayoran, Jakarta Pusat pada 18 Januari 1983
diusianya yang ke 83. Satu hari setelahnya penguburan jenazah dilaksanakan di
area makam IAIN Syarif Hidayatullah®

Salah satu karyanya yang monumental adalah Tafsir Qur’an Karim yang
salah latar belakang terbentuknya Tafsirnya karena Yunus berniat menjadikam
Alquran sebagai kitabb yagn dapta dimengerti bagi seluruh kalangan dan tidak
hanya bagi orang yang menguasai Bahasa Arab. Oleh karnanya, ia bekerja keras
untuk menerjemah Alquran beserta penafsirannya yang mencakup kajian
kebahasaan yang dilakukan dalam waktu relatif lama serta menganalisis dengan
teliti.® Kemudian karyanya diselesaikan pada April 1938. Seperti dijelaskan
didepan, bahwa karya tafsir ini masih mendapat posisi sebagai literatur tentang
Islam yang masyhur di Indonesia, meskipun banyak karya tafsir lain yang lebih

komprehensif dan ilmiah.® Jika di tinjau dari segi sumber materi tafsir akan di

%8Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Djambatan, Jakarta, 1992.)3
5 Al-Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris as-Syafi’i, Al-Umm jilid V,terj. Ismail Yakub, (CV.
FAIZAN, Jakarta, 1982) xiii-x

80Fachruddin, Tafsir Qur’an, xviii

61 Howard M. Federpel, Kajian Al-Qur’an di Indoneaia dari Mahmud Yunus sampai Quraish Shihab,
(Bandung, Mizan, 1996), 37.
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temui bahwa Yunus mempunyai penekanan nuansa tafsir yang di dalamnya
diutamakan untuk mengupayakan rasional dalam memahami ayat Alquran, hal
ini terlihat saat ia memadukan ayat Alquran dengan pesan yang digali berupa
penuturan yang sangat rasional serta akademis. Hebatnya, hal tersebut tidak
mengurangi penggunaan argumentasi klasik lewat penukilan hadis serta
penukilan sumber penafsiran yang diambil dari kitab Taurat (perjanjian lama).®

Saat menafsirkan QS. al-Bagarah ayat 259, Yunus menjelaskan,

Keadaan mati seratus tahun lamanya adalah perkara luar biasa yang jarang terjadi, tetapi
tidak juga mustahil. Hal yang seperti itu terjadi juga barubaru ini, seperti diceritakan dalam
majalah al-Muktataf (sebuah surat kabar ilmu pengetahuan Barat yang terbit di Mesir.)
Diterangkan bahwa pengarangnya sendiri melihat orang yang tidur selama sebulan
lamanya, bahkan ada pula yang dibacanya, orang yang lama®

Yunus menjelaskan bagaimana tafsiran kemukjizatan Alquran secara
akademis dihadirkan daam bentuk kajian yang jelas serta rasional. la menggali
kemukjizatan tidur panjang Nabi Azir, dalam pendapat lain menggunakan nama
Uzair. Adapun nama ini dijumpai pada tafsir Imam Thabari karna Alquran
secara mandiri tidak menyebut nama secara jelas. Dan nama tersebut hanya ada
pada pemberitaan tafsir yang memakai penukilan dari kitab Taurat, dan
merupakan sumber yang dapat dikategorikan sebagai israilliyat yang

kebenarannya tidak dapat dibenarkan ataupun ditolak sama sekali (mauquf).®

®2Muhammad A. Syarifudin dan Jauhar Azizi, Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan
TafsirAlguran Indonesia limu Ushuluddin, Volume 2, Nomor 3, Januari - Juni 2015 328-329
8Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim,(Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1984), Cet. 24. 58

M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy..., 336.
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PROFIL SAMI’AN ALI YASIR DAN EPISTEMOLOGI KRISTIANOLOGI
QURANI (AN-NASHRANIYYATUL-QUR’ANIYYAH)
A. Profil Samian Ali Yasir
1. Perjalanan Hidup

Sami an Ali Yasir lahir di kota Ngawi pada tanggal 16 Juni 1946 dan meninggal
pada hari Jum’at, 6 Januari 2017. Ia juga menyebut dirinya dengan nama Simon, hal
ini nampak pada karyanya yang tidak menamakan sebagai Samian, tetapi Simon
sebagai nama penanya karena banyak orang yang memanggilnya Simon disbanding
Sami’an terlebih karena banyak yang menganggap bahwa Sami’an Ali Yasir adalah
seoranag Mualaf dikarenakan berkompeten saat berbicara Kekristenan padahal Yasir
lahir keluarga muslim yang taat dan tumbuh dilingkungan Pendidikan agama . Yasir
besar dan tumbuh di lingkungan pondok pesantren tempat kelahirannya, Walikukun,
Ngawi. Kemudian menyelesaikan pendidikan dasar tahun 1960, Yasir melanjutkan
studinya di PGA Madiun tahun 1963 serta belajar di Pesantren Salafiyah al-Huda dan
PGA Surakarta tahun 1965 serta nbelajar di Pesantren Jamsaren . Kemudian
melanjutkan di IKIP negeri Surakarta pada fakultas ilmu pendidikan Akan tetapi
pendidikannya belum sampai selesai Yasir memilih untuk singgah ke Yogyakarta

kemudian menetap untuk menjadi pengajar di Yogyakarta.®

85Samianyasir.wordpress.com/obituari.com, diakses pada 19 Februari 2021.
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Sejak bergabung di GAI pada tahun 1971, Yasir mendapat kepercayaan dari ketua
GAlI saat itu H. Muhamad Bachrun untuk menjadi pengajar agama Islam. Tahun 1975,
Yasir merintis pendidikan khusus kader mubaligh Ahmadiyah selama enam bulan di
Yogyakarta. beberapa lulusan kader ini kemudian di sekolahkan lagi ke Lahore,
Pakistan untuk melanjutkan pendidikan mubaligh yang didirikan oleh Ahmadiyah
Pusat di India (Ahmadiyah Lahore) kurang lebihnya 3 tahun. Selain itu Yasir juga
merintis program kursus untuk rekrutmen calon guru-guru agama di lingkungan
sekolah PIRI (. Beberapa guru yang telah selesai pengkaderan juga dikirim ke Lahore,
antara lain Yatimin A,S. dari kota Magetan dan S.A, Syurayuda dari Jakarta. Selain
aktif di GAI, Yasir juga terlibat di sejumlah organisasi seperti Lembaga Pengkajian
Agama dan Kepercayaan (LPAK),.Yayasan Bina Ummat Muallaf Indonesia
(YABUMI ), Angkatan Muda Islam Indonesia (AMII) cabang Yogyakarta, Biro
Pemuda Majelis Dakwah Indonesia (MDI) Yogyakarta pada tahun 1995 samapai
2000, dan Anggota Dewan Pakar Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)
Organisasi Wilayah Yogyakarta pada tahun 1996 sampai 2000.

Sebagai seorang mubaligh, Yasir juga mendapatkan kepercayaan sebagai
tenaga pendidik di Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI), merupakan yayasan
pendidikan dibawah naungan Gerakan Ahmadiyyah Indonesia. selama 20 tahun, Yasir
mendapatkan amanat sebagai tenaga pengajar khususnya pelajaran Agama di SMA
PIRI 1 Yogyakarta pada tahun 1972 sampai 1994. Dan menjadi Dosen di Syari’ah
Banking Institut Jogjakarta pada tahun 1994 hingga 1998 dan Sekolah Tinggi limu

Syari’ah (STIS) Jogjakarta pada tahun 1996 sampai 1999.
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Yasir juga menjadi tenaga pendidik di sejulah pondok pesantren salah satunya seperti
Ponpes Mahasiswa Darul Hira™ di Yogyakarta, Ponpes Madania di Yogyakarta, Ponpes
Nurul-Haq di Yogyakarta dan kurang lebih selama 14 tahun mengajar pada mata kuliah
Orientalisme serta mata kuliah Kristologi di Ponpes (Ull) khusus mahasiswa di
JogJakarta pada tahun 2000 sampai 2014.%
2. Karya-karya
Sami’an Ali Yasir termasuk ulama yang produktif dengan beberapa karya-karya,

yaitu:

a) Alquran,. Bagaimana Memahaminya?? Tahun 1980,

b) Jihad dan Penerapannya Pada Masa Kini tahun 1980,

c) Di Balik Pologami Rasulullah SAW tahun 1982 ,

d) Salib di Mata Al-kitab tahun 1985,

e) Bismillahirrahmanirrahim Berternak Lebah tahun 1986,

f) Al-qu’ran Yang Sempurns dan Menyempurnakna tahun 1991,

g) Injil dari Yessu dan Injil mengenai Yesus tahun 1992,

h) Nuzulul Al-quran menurur kitab Injli tahun 1993,

1) Benarkahh Al-kitab Dipaslukan? Oo. benar! Tahun 1993,

J)  Mengungkap Misteri Penyalipan Yesus tahun 1994),

k) Kristologi Qur’ani Dasar 1 tahun 1994

8Ahmadiyah.org/samian-ali-yasir, diakses pada 19 Februari 2021.
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I) Rahasia Kesempurnaan Al-kitab (Bibel) dan Al-qur’an Diperbandingkan tahun
1995),
m) Kristianologi Qur’ani Jilid 1 tahun 2005,
n) Rumah Laba-Laba, Tanggapan Atas Fatwa MUI tahun 2005 tentang aliran
Ahmadiyah tahun 2005,
0) Mengungkap Misteri Kehamilan Siti Maryam tahun 2008,
p) Al~Bayyinah, Tanggapan Atas Sepuluh Kriteria Sesat fatwa MUI tahun 2009
3. Karier
Sepak terjang karier perjuangan Sami’an Ali yasir di Gerakan Ahmadiyah
Indonesia, yaitu:
a) Ketua Seksi Angkatan Muda Cabang Jogjakarta pada tahun 1972 hingga 1976,
b) Menjadi Ketua Cabang Yogyakarta Gerakan Ahmadiyah Indonesia pada tahun
1980 sampai 1985,
c) Menjadi Ketua Pengurus Daerah Tingkat | DI'Y pada tahun 1987 sampai 1993, dan
Ketua Umum Pedoman Besar (GAI) pada tahun 1994 sampai 1999.%
B. Latar Belakang Penulisan Tafsir
Dalam kata pengantar Kristianologi Qur’ani (Annashraniyyatul Quréaniyyah),
Sami’an Ali Yasir menjelaskan bahwa umat Islam di Indonesia setiap saat terancam
dengan apostasi atau permutadan dan kristenisasi, dalam kurun waktu antara tahun

1945 sampai 1992 umat Islam tinggal sekitar 88% saja .

*Ibid.
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Yasir mengungkapkan bahwa Bedasarkan apa yang ada dalam Alquran dan
Hadis, diwajibkan melindungi wilayah serta aqgidah , atas dasar itu agama Islam
mengizinkan umatnya untuk berjihad sampai dengan menganjurkannya,tetapi tidak
memulai menyerang pihak lain(aggressor) , dan menganjurkan untuk dakwah. Meski
dalam agama Islam ada perintah untuk berdakwah, tapi tidak ada perintah Islamisasi.
Ini menjelaskan berlainan karakteristik anatara kedua agama yang termaktub pada
Matius 28:19-20% dan Markus 16:15-16% yang menjadi akar perseteruan kedua
agama tersebut.

Menurut Yasir ini membuktikan dalam Alquran maupun ayat Perjanjian baru
mengisyarakatkam adanya gerakan Kristenisasi (tanshiriyah) . Gerakan ini makin
intensif seiring diilhami oleh Paus Alexander yang ke-V1 Brogia (1942-1503M) yang
difatwakan pada tahun 1943M: “Dalamm kewibawaam yagn dianugerahkan oleh
tuhan Allah yang Maha kuasa pada kami, kami menganugerahkan pada raja Spanyol
dan raja Portugis serta keturunan dua raja untuk setiap masa, supaya segera
menaklukan segala bangsa yang kafir serta menjadikannya seorang Kristen.

Maklumat ini yang menjadi dorongan kedua bangsa tersebut melakukan invasi
pada bangsa-bangsa lainnya. Yang selanjutnya diikuti invasi bangsa Eropa lainnya.

Kemudian bangsa Belanda dan Portugis memasuki Nusantara pada awal abad ke 16

®8Matius pasal 28 ayat 19 sampai 20: Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-KU dan
baptislah mereka dalam nama Bapa(Allah) dan Anak dan Roh Kudus. dan ajarilah mereka melakukan
segala sesuatu yang telah Ku-perintahkan. kepadamu dan ketahuilah, Aku(allah) menyertai kamu
senantiasa sampai akhir zaman.

%Markus pasal 16 ayat 15 sampai 16: Lalu Beliau berkata kepada mereka “Pergilah ke seluruh dunia,
beritakanlah Injil kepada segala makhluk”. Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan,
sedangkan barang siapa yagn enggan percays akan di hukum.
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M dan Belanda mendirikna Verenidge Oostindische Compagnie atau disebut (VOC).
Verenidge Oostindische Compagnie mendapat kewajiban istimewa perdagangan
sedangkan tugas yang tersisa selaras seperti yang dipaparkan Abineno, yaitu
kewajiban yang sama dalam ranah agama, yaitu: “(positif) melindungi dan
memperkembangkan agama Kristen dan (negatif) membasmi agama-agama lain”.
Agama selain Kristen terutamanya adalah Islam, karena di mata Verenidge
Oostindische Compagnie dan Gereja “Islam merupakan suatu (superstisi) yang sama
posisinya sama dengan agama kafir”’. Setelah Verenidge Oostindische Compagnie
berakhir pada tahun 1798, tugas tersebut selanjutnya diserahkan oleh pemerintah
kolonial Hindia Belanda yang berkuasa .”

Maka bertolak dari sejarah dan realitas sosial yang terjadi, menurut Yasir sesuai
yang tertera dalam berbagai Hadis yang ada dijelaskan bahwa untuk mengalahkan
sosok Dajjal yang antara lain manifestasinya berupa permurtadan (Apostasi) atau
Kristenisasi , dengan menggunakan Alquran, Hadis serta Alkitab (Bibel).
Dikarenakan pada masa Yasir di kalangan umat Islam sangat jarang ditemui buku
yang secara khusus membahas dalil yang ada Alquran dan Hadis untuk menghadapi
manifestasi fitnah Dajjal. Sehingga untuk melengkapai hal tersebut maka Yasir
menulis karyanya yang diberi judul KRISTIANOLOGI QUR’ANI (An-
Nashraniyyatul-Qur aniyyah) adalah Tafsir Tematik dengan mengakomodasi ayat-

ayat Nashraniyyat (Kristianitas) yang isinya jelas mengungkapkan atau mengupas

"9Simon, Kristianologi..., viii.
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bedasarkan Alquran dan Hadis.” Yang menurutnya digunakan untuk “tanshiriyyah”
atau pemurtadhan.™

Sehubungan dengan penggunaan istilah “Kristologi”. Yasir menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan pendapat secara definitif konseptual antara Islam dengan umat
Kristen.” menurut Dr. Nico Syukur Dister, Ofm “Kristologi berarti ilmu pengetahuan
tentang Kristus”. Dister mengatakan, sebagai ilmu pengetahuan, “Kristologi” tidak
independen melainkan merupakan potongan, dari wadah ilmu pengetahuan yang
komprehensif, yaitu teologi.™

Berbeda halnya dengan disamapaikan oleh Pdt. Dr. Peter Wongso: “Kristologi
sebenarnya termuat di Soteriologi “The Doctrine of Salvation” yaitu, keilahian,
kemanusian dan pekerjaanNya akan tetapi mempunyai ruang lingkup “Soteriologi”
begitu luas, yaitu memuat tragedi kejatuhan seorang manusia, asal mula dosa.
penghakiman dan lain sebagainya.™

Menurut Yasir bahwa kedua pendapat tersebut kurang komprehensif karena
hanya menyangkut pada ihwal Yesus sebagai kristus. Oleh sebab itu Yasir
berpendapat bahwa Kristologi mempunyai ruang lingkup yang begitu lebar, karena
memuat ilmu pengetahuan tentang: Alkitab , Iman Kristen, Dogmatika Gereja,Yesus

Kristus, Nubuwat, Sakramen, , Kerahiban, Liturgia, Dosa Waris, Roh Kudus, Trinitas,

bid, x.

1bid, 6.

“Ibid, 3.

"Dr. Niko Syukur Dister Ofm, Kristologi Sebuah Sketsa, (Kanisius, Yogyakarta, 1987), 21.
Dr. Peter Wongso, Tugas Gereja dan Misi Masa Kini, (Yakin Surabaya, 1988), 1.
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Penebusannya dan lain sebagainya. Hal ini selaras dengan petunjuk Alquran yang
telah menyoroti Kristianitas secara mendalam dalam berbagai hal. Menurut Yasir
istilah tersebut kurang sesuai oleh sebab itu Yasir memiliki istilah tersendiri yaitu
“Kristianologi” artinya ilmu pengetahuan tentang agama Kristen, yang memuat
kristologi, mariologi, soteriologi, dan lain sebagainya.. Dan muncul dua opsi pilihan
istilah pertama “Kristianologi Qurani” dan kedua “ Kristianologi Islami”. Istilah
pertama menurit Yasir yang paling tepat dikarenakan orientasinya berdasarkan
Alquran dan Hadis.

Yasir membedakan antara Kristologi dengan Kristianologi Qur’ani.
Perbedaannya, Kristologi adalah termasuk dalam ranah perbandingan agama
(comparative religiuns), Sementara Kristianologi Qur’ani sebaliknya (comparative
religions) karena perbandingan agama hanya mengulas doktrin berbagai agama serta
mennghidangkan persamaan dan perbedaannya tanpa disertai dengan evaluasi
memndalam tentang setiap kebenaran atau kesalahan yang ada. Sedangkan istilah
Kristianologi Qur’ani (dalam karyanya) mengevaluasi mendalam tentang sejauhmana

benar dan salahnya Kristianitas menurut Alquran dan Hadis.™

Deskripsi Kitab Kristianologi Qurani “An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah”

1. Gambaran Umum
Kristianologi Qurani  An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah  merupakan tafsir
maudhu’i yang secara sektoral mengumpulkan ayat-ayat kristianitas. Kitab ini
terdiri dari 10 Bab yang di mulai dari
a) Mugaddimah

8Simon, Kristianologi..., 4.



b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
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Agama Kristen

Kitab Bibel/Alkitab

Allah tuhan yang maha Esa (Teologi Monoteisme)
Trinitas/Tatslits

Roh Kudus (Pneumatologi Qurani)

Isa al-Masih/Yesus Kristus

Teologi dan Devosi Marial (Mariologi Qurani)
Dosa waris dan penebusannya

Sakramentologi

Diterbitkan pada tahun April 2005 oleh Penerbit Darul Kutubul Islamiyah,

Jakarta dengan judul Kristianologi Qurani An-Nashraniyyatul-Qur dniyyah yang
berada di sampul buku, tidak diketahui karya ini mulai kapan ditulis tidak ditemukan
informasi tersebut.

Dalam menulis tafsirnya, Yasir mengutip beberapa sumber sebagai bahan

rujukan, mulai dari kitab tafsir terdahulu, terjemah, kamus, Alkitab dan buku-buku
sebagai acuan.

a)
b)

c)
d)
e)
f)
9)
h)

a)
b)
c)

d)

f)
9)
h)

Tafsir dan terjemah yang digunakan sebagai berikut:

The Holy Quran karya Maulana Muhammad Ali

Alguran dengan terjemah dan Tafsir singkat karya Hazrat Mirza Bashiruddin
Ahmad

Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hasan

Tafsir al-Quran Karim karya Mahmud Yunus

Tafsir Alquran al-Karim karya Quraish Shihab

Alquran dan Terjemahnya, Departemen Agama RI tahun 1967

Alquran dan Tafsirnya, Departemen Agama RI tahun 1991

Tafsir tematik Alquran tentang hubungan Sosial antar umat Bergama, Majelis
Tarjih dan pengembangan pemikiran Islam PP Muhammadiyah

Sedangkan kamus dan buku terjemah yang dipakai sebagai berikut:
Al-Mufradat fi Gharibil Quran karya Isfahaniar-Raghib

Konflik Isa al-Masih karya Muhammad Ali al-Khulli terjemah oleh M.Wildan
Turunnya lIsa bin Maryam pada akhir zaman karya Imam Jalaluddin
Abdurrahman as-Suyuti terjemah oleh A.K. Hamdi

Nabi Isa dalam Alquran dan Nabi Muhammad dalam Injil karya Hasbullah
Bakry

Bible, Quran dan Sains Modern karya Dr. Bucaille Maurice terjemah oleh Dr.
H. M. Rasyidi

Oksidentaslisme, sikap kita terhadap tradisi Barat karya Hasan Hanafi terjemah
oleh M. Najib Bukhari

Kamus purbakala Alkitab karya Dr. A. Van Duresen terjemah oleh E.I.
Soekarso

Kamus Teologi diterbitkan oleh Kanisius Yogyakarta
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1) Kamus Istilah Theologia karya Dr. R. Sudarmo
J) Kamus Sejarah Gereja karya Pdt. Drs. F. D. Wellen

Dan Alkitab yang digunakan adalah sebagai berikut
a) Alkitab diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia Jakarta tahun 1965
b) Alkitab diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia Bogor tahun 1987

Sistematika Penyajian

Sami’an Ali Yasir menjelaskan dalam kata pengantarnya bahwa ayat-ayat Alquran
dan Hadis serta Bibel yang menjadi sumber rujukan kebanyakan hanya ditulis dalam
kurung dua unit angka yang dipisahkan oleh titik dua ( : ). Maksudnya unit angka pertama
menunjukkan nomor surat secara urut dalam Mushaf, sedang unit angka kedua
menunjukkan nomor ayatnya. Misalnya (2:120), maksudnya Surat nomor dua, hamanya
Albagarah ayat yang ke-120. Kutipan terjemah ayat ditandai dua tanda petik “..”,
sedangkan yang tanpa tanda tersebut menunjukkan bahwa pernyataan sebelum dua unit
angka dalam kurung yang dipisahkan oleh dua titik diangkat dari Alquran atau Bibel.
Sifatnya interpretatif. Semisal ada rujukan satu unit angka, misalnya 225, yang
menunjukkan nomor tafsir. Sumber rujukan Bibel sebelum dua unit angka dicantumkan
singkatan nama Kitab dalam Bibel. Misalnya (1 Tes 2:13), singkatan dari 1 Tesalonika
pasal dua ayat ke-13; angka 1 di depan nama Tesalonika menyatakan bahwa ada lebih dari
satu kitab yang bernama Tesalonika, yakni 1 Tesalonika dan 2 Tesalonika. Penulisan
sumber rujukan ini semula dalam teks, karena dirasa cukup mengganggu konsentrasi
pembacaan, akhirnya digantikan nomor untuk catatan kaki dalam tiap akhir bab.

Sebelum melakukan penafsiran yang Yasir memberikan ruang tersendiri untuk

penjabaran Tafsir secara kebahasaan pada istilah-istilah tertentu akan tetapi hanya proporsi
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pada beberapa bab pembahasan yang dibutuhkan. Kemudian setelah menjelaskan

penafsiran secara kebahasaan barulah Yasir menafsirkan ayat tersebut .

D. Epistemologi Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur’dniyyah)

1. Sumber Penafsiran

Sumber dalam pengertiannya dapat dipahami sebagai mata air atau asal, dan
sumber yanag dapat dipercaya.” Maka dalam permasalahan tersebut sumber tafsir
adalah asal aatau sumber yang digunakan untuk menafsirkan Alquran. Dalam ‘Ulum
alQuran, yang terbagi menjadi beberapa macam, yakni: 1) tafsir bi al-Ma 'tsur yang
berdasarkan riwayat yang meliputi ayat dengan ayat, 2) tafsir bi al-Rayi yakni upaya
untuk memahami nash Al Qur’an atas dasar ijtihad para mufassir, 3) tafsir bi al-Isyari
yakni tafsir yang didasarkan kepada isyarat batin yang timbul dari kesan lafadz ayat
al qur’an. Hal ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Prof. Ridlwan Nasir, Nasir
melakukan pemetaan sebagai berikut: 1) metode bi al-Ma ‘tsur, 2) metode bi al-Ra’y,
3) metode bi al-Igtirani yakni metode yang mencampurkan antara tafsir bi al-matsur
dan tafsir bi al-ra’yi.”

Sumber penafsiran yang digunakan Sami’an Ali Yasir menggunakan metode
pengkombinasian antara metode bi al-Matsur dan metode bi al-Ra 'y dengan porsi yang

berbeda dalam penafsirannya. Maka dapat pahami bahwa tafsir yang digunakan oleh

""Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, tth), 454.
8 M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin, (Surabaya: cv.
Indra Media, 2003), 78.
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Sami’an Ali Yasir menggunakan sumber atau metode penafsiran bi al-Matsur karena
di dominanasi dengan rujukan Alquran, Hadits Nabi dan Bibel.”™ Berikut uraian sumber
penafsiran sebagai rujukan sumber Kristianologi Qurani (An-Nashraniyyatul-
Qur’dniyyah):
1. Sumber yang berasal dari Alquran
Al-Qur’an adalah sumber pokok yang digunakan sebagai landasan operasional
penafsiran yang dilakukan oleh mufassir, karena Alquran menafsirkan Alquran itu
sendiri. Demikian pula halnya Sami’an Ali Yasir dalam Tafsirnya menggunakan
Alquran sebagai sumber penafsirannya.
Sebagaimana saat menafsirkan surah Ali Imran ayat 64 dan surah Al Furgan ayat

43 tentang syirik Yasir menafsirkan dengan ayat Alquran lain:

i ¥ o8 i g s ) s s gal g o

Bsthe B 150820 1088 15155 56 0 048 30 05T Uats Wty 15 Y5

Katakanlah (Muhammad): “Wahai kaum Ahli kitab, mari menuju kepada kalimah yang
sama antara kami dan kamu, (yaitu) bahwa kita tak akan mengabdi kepada siapapun selain
Allah, dan bahwa kita tak akan menyekutukan sesuatu dengan Dia, dan bahwa sebagian kita
tak akan mengambil sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling
maka katakanlah pada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim

- P
) ‘T

Vs e 5,55 3l ags 1) &1 s e

Tahukah engkau orang yang mengambil keinginan rendahnya (hawa nafsunya) sebagai tuhan?
Maukah engkau sebagai pelindungnya?

°Simon, Kristianologi..., 11
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Dari penafsiran Yasir, ia menjelaskan bahwa dari kedua ayat di atas

bahwasannya syirik ada empat macam pembagiannya yang berdasarkan

Alquran. Pertama, menyembah sesuatu selain Allah, Kedua, menyekutukan

sesuatu dengan Allah, Ketiga, ketika manusia mengambil sebagian yang lain

sebagai tuhan, dan Keempat, ialah hawa nafsu sebagai Tuhan.® perlu diketahui

pembahasan ini hanya akan menjelaskan bagian pertama dari empat pembagian

tersebut.

Pada bagian pertama “Menyembah sesuatu selain Allah” dari ayat-ayat

di atas Yasir menafsirkan dengan bedasarkan ayat sebagai berikut:

a. Penyembahan kepada benda atau makhluk alam, seperti matahari, bulan,

bintang dan sejenisnya. Yang diangggap bisa merubah dan memberikan
kepastian nasib kepada manusia yang mana hal ini dijelaskan dalam QS.

Fushilat ayat 37:
0 & gy <3y B 85 Y sl a2 el T g

{ 207 2@ @{f’“? Y
9-Lx5 o) (,Mfd;u.@_a.b-

“Dan di antara pertanda Allah ialah, malam dan siang dan matahari dan bulan. Janganlah
bersujud kepada matahari atau kepada bulan, dan bersujudlah kepada Allah Yang
menciptakan itu”

Penyembahan kepada berhala. Dalam hal ini penyembahan bukan hanya

menyembah seperti pada umumnya, seperti melakukan upacara atau

bid, 68.
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kegiatan menyembah berhala seperti yang dilakukan zaman jahiliyah, akan
tetapi menggunakan berhala untuk melancarkan ataupun menunjang agar
dapat konsentrasi dalam ibadah, sebagaimana dibahas dalam QS. az-Zumar

ayat 3:

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah berkata: ‘Kami tak menyembah
mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah’. Sesungguhnya Allah akan
mengadili antara mereka tentang apa yang mereka berselisih di dalamnya”.

Memberikan sesajen atau suguhan yang berupa makanan ataupun harta
benda yang ditujukan atau disembahkan kepada berhala, juga termasuk

dalam syirik yang dilarang, hal ini dibahas dalam QS. al-An’am ayat 136

O LS BIEES 1085 2gaty & 138 I8 G oS d 20 T3 & 6\ lasg

0A8F G sl 2f8h ) 2 545 & O Us A ) 2 S5 3150

“Dan mereka menyediakan sebagian hasil tani dan ternak untuk Allah sembil berkata
menurut persangkaan mereka. “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala kami”. Bagian yang
untuk berhala mereka tidak akan sampai pada Allah, dan bagian yang untuk Allah tidak
akan sampai pada berhala mereka, sangat buruk ketetapan mereka.

Beriman dan menyembah jin. Dalam hal ini jin disembah dan disetarakan
level kedudukannya dengan Tuhan, seperti yang dibahas dalam QS. al-

An’am ayat 100:
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/
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“Dan mereka menganggap jin sebagai sekutu Allah, padahal Dialah Yang menciptakan (jin)
itu, dan mereka menyekutukan Allah mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan, tanpa
pengetahuan (sedikit pun). Maha-suci Dia, dan Maha-luhur Dia dari sifat-sifat yang mereka
sifatkan (kepada-Nya)”.

e. Menyamakan kedudukan Malaikat dengan Tuhan, yakni menyetarakan
kedudukan Jibril atau Roh Kudus (dalam bahasa kristologi), yang dijelaskan

di QS. al-Imron ayat 80:

d(w\;\.b_,}a_i&b(,ffub u\:ﬁ&mw ‘?;f;ﬁ;}

“Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh kamu menjadikamn malaikat dan para nabi
sebagai Tuhan, Apakah (patut) dia menyuruh kamu menajdikan kafir setelah kamu menajdi
Muslim?8!

2. Hadis
Sama halnya dengan alquran, hadist merupakan komponen yang sangat
vital dalam menafsirkan yang telah di amini oleh segenap ulama tafsir.
Contoh hadis yang digunakan oleh Yasir dalam penafsirannya Ketika

menafsirkan QS al-1khlas: 4:

(1) 31 520 o s

Menjelaskan tentang dzat esensi tuhan Yasir menggunakan ayat
tersebut untuk menjelaskan ayat tersebut yang menurutnya dzat Allah itu
tidak dapat di jangkau oleh penglihatan manusia, yang mana penjelasan

tersebut juga bersumber dari sabda nabi:

81bid, 68-69.
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“berpikirlah kamu tentang segala sesuatu dan janganlah berpikir tentang
dzat Allah’®
Pada ayat yang lain dapat di identifikasi bahwa saat menfsirkan QS. al-

Nisa 172:
53be 2 SasCing fas Oyt B V5 & 10 0,5 O et IiCng o

(VVY) Gi o) ihaced °;:°:§

Yasir menjelasakan, mengenai agama samawi Abrahimik bahwa dalam
Yahudi, Kristen dan Islam, terdapat penjelasan mengenai keberadaan
Malaikat. Kata Malaikat adalah bentuk atas jama’, dalam tata bahasa
mufradnya adalah ma’lak (dimana selepas huruf hamzahnyaa dihilangkan
menjadi malak) yang asal mula katanya adalah “alk atau alaka ” yang berarti
risalah (utusan), mengembang amanah. Namun terdapat pendapat lain yang
mengatakan bahwa malak adalah bentuk kata atau istilah aslinya, dan berasal
dari akar kata “malk atau milk” yang berarti kekuatan.

Setelah menjelaksan kosa kata berikutnya Yasir menambahkan
penjelasan pada tafsirnya mengenai asal muasal malaiakt dengan kutipan

Hadis yang diriwayatkan Aisyah tanpa disertai matannya, “Malaikat

81bid, 65-66.
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diciptatakn dari cahaya, Jin dari api yang berkobar. Oleh sebab malaikat

adalah makhluk yang tidak berwujud atau niskala.®

Bible

Bible adalah alkitab yakni Kkitab suci yang terdiri dari Perjanjian lama dan
perjanjian baru merupakan salah sumber tafsir yang di gunakan dalam tafsir
ini.

Pada saat Yasir menafsirkan QS. al-Nahl 36:

5
AT

iy B s e 4l ekl 1 i of Y mygw kHP
(17) GapS £ 58 G 1B o5 8 I A0 e 235

Ayat tersebut menyerukan untuk menyembah Allah dan mengikuti

setiap utusan. Oleh karena itu pesan tuhan diturunkan sebagai sebuah karunia
yang diwahyukan kepada para utusannya di bumi dengan disesuaikan
kedalam bahasa yang sesuai dengan masa kaumnya, sebab Tuhan yang maha
esa memiliki kuasa untuk mendeklarasikan diriNya pada setiap bangsa
dengan berbagai macam sebutan. PL menyebutnya YHWH dapat dibaca

Yahweh, Yehowah atau Yehovah dan sebagainya® yang artinya seperti yang

diperkenalkan kepada Musa “Aku adalah Aku” kata Allah sudah ada sejak

8|bid, 95.

8 Ulangan 6:4-5.
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sebelum Islam. Bangsa Arab menggunakan kata ini untuk menyebut Dia yang
menciptakan langit dan bumi dan membuat matahari dan bulan agar
memberikan manfaat kepada kehidupan umat manusia.®> Dia adalah Yang
Maha Tunggal tanpa memiliki sekutu.

Kemudian Yasir menguatkan penafsirannya dengan sebagai berikut:

Menurut Alquran: QS. Al-Bagarah 163:

(V1) e G0 58 ) ) o Jog i) R85

“Dan Tuhan kamu adalah Tuahn yang Maha Esa: taka da Tuhan selain Dia: Yang Maha
pemurah, Yang Maha pengasih.”

Sedangkan dari PL:

Engakau diberikan untuj melihat-Nya untuk mengetahui, bahwa Dia lah
Tuhan tiada selain Dia. Dari membiarkan kamu untuk mendengar suara-Nya
untuk mengajarimu, di atas bumi Dia memperlihatkan apiNya dan semua
PerkataanNya kau dengar dalam tengah api itu. Oleh karena itu ketahuilah
pada hari ini dan ingatlah Tuhan lah Dia(Allah) yang berada di Langi tatas
dan bumi , tiada yang lain.

Sedangkan dari PB:

“Jawab Yesus: “Hukum yang terutama ialah : Dengarlah, hai orang Israel,

Tuhan Allah kita, Tuhan itu Esa. Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap

®lbid, 61-62.
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jiwamu dan segenap akal budimu dan segenap kekuatanmu. Dan hukum yang
kedua ialah: Kasihlah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Tidak ada
hukum lain yang lebih utama daripada kedua hukum ini "%

Dari penyampain tersebut terlihat jelas bahwasannya Alquran,
Perjanjian Lama maupun Baru sepakat untuk mengatakan keesaan Allah
meskipun dari kedua belah agama memiliki perbedaan tersendiri secara

fundamental dan substantial antara konsep: Yahudi, Kristen dan Islam.®

2. Metode Penafsiran

Metode penafsiran dalam Ulumul gur’an mempunyai beberpa metode
yang popular yakni, pertama, Tafsir Ijmayl adalah metode penafsiran Alquran
dengan mengemukakan makna secara global. Kedua, Tafsir Tahlili yaitu
metode penaffsiran Alquran dengan cara menjelasakan segala aspek yang
dimuat dalam Alquran beserta aspek yang terdapat di dalamnya, hal ini
didasarkan pada keahlian serta kecenderungan mufassir. Kemudian ketiga,
Tafsir Mugarran, yang menjelaskan ayat Alquran dengan cara
membandissngkan. Sasaran tafsir yang menggunakan metode ini dibedakan
kedalam beberapa macam, yaitu dengan cara mengkomparasikan ayat satu
dengan ayat selanjutnya atau ayat lainya, perbadingan ayat dengan hadis, dan

membandingkan pendapat ahli tafsir atau ulama dalam menfasirkan Alquran.

8|bid, 62.

8 Ibid,. Hal. 63
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Selanjutnya yang keempat, Tafsir Maudhu i , yang membahas mengenai ayat
Alquran dengan kesesuaian tema maupun judul yang ditetapkan.®

Sami’an Ali Yasir lebih cenderung memilih tafsir dengan
menghadirkan tema teologi karena disini Yasir mengakomodasi ayat-ayat
yang memuat konten Kristianitas dalam satu tema yang runtun dan tidak
terceraiberai dalam surat-surat tertentu kemudian menafsirkan secara Tahlili
semi Mugaran.

3. Corak penafsiran

Sebagai produk manusia, tafsir tidak akan terbebas dari jeruji pikiran
mufassirnya. Tendensi penafsriran dari setiap mufassir meruapkan keunikan
tersendiri sesuai background yang tercermin dari karya yang dilahirkan. Hal
ini melambangkan ekspresi keilmuan yang digelutinya saat menafsirakn ayat-
ayat Alquran. Dengan segala yang dimiliki seorang mufassir baik itu segi
keilmuan yanhg terbentuk sesuai dengan kondisi masyarakat pada wilayah
mereka tumbuh dan menimba ilmu maupun madzab teologi yang di anut
mufassir, hal ini merupakan aspek dasar dalam proses penafsiran Alquran.®

Ditinjau dari karya tafsir yang berjudul “Kristianolgi Qurani”
karangan Sami’an Ali Yasir menggunakan corak / tigadhi yang mendominasi
karena mengakomodir ayat-ayat teologi meskipun disisi lain ada sisipin corak

Lughawi yang tidak terlalu mengisi proporsi ruang setiap ayat yang

8Nashiruddin baidan, Wawasan Baru IImu Tafsri, (Yogyakarts: Pustaka Pelajar, 2016), 380.
8 H. Imam Muchlas, Penafsiran Alquran Tematis Permasalahan, (Malang: UMM Press, 2004), 79.
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ditafsirkan. Berikut contoh penafsrian antara corak ['tiqadhi dan corak
lughawi dalam satu tafsir.
Saat menjelaskan Keesan Tuhan dalam surrat Al-lkhlas ayat 1-4:

Pertama, “Katakanlah Allah itu Esa”.

Kata Allah merupakan nama diri, bukan nama jenis tentu juga bukan dari nama
sifat, oleh sebab tidak memperlukan ulasan lebih jauh. Ulama,Pendeta gereja dan
teolog gereja memakaikata Allah sebagai nama jenis yang seringkali juga digunakan
kata Tuhan. Para pendeta serta teolog geraja tidak sanggup membedakan anatra
Allah,allah,tuhan,Bapa,ilah-ilah,dewa-dewa,alihah,Tuhan dan TUHAN. Apakah
perbedaan antara kata tersebut? Dengan menelaah aBibel dari setiap edisi Kkita tidak
akan menjumpai apa yang Kkita harapkan, yang justru kita temui adalah “chaos . Tetapi
jika membaca Alquran maka kita pertanyaan tersebut akan terjawab. Kata ilah, ilah-
ilah sama halnya dengan kata alihah. Sedangakan kata dewa-dewa, Tuhan atau
TUHAN sama halnya dengan kata “tuhan” merupakan nama jenis, mufradnya aliha
dan jamaknya adalah aliha yang harus diterjamah.®

Disini Yasir memuat bible yang terdiri dari 1 Korintus 8:4-6, Keluaran 20:3,
Ulangan 18:20, Yohanes 10:34, 1 Korintus 8:6, dan Ulangan 6:5 sebagai sarana
pembanding penyebutan nama-nama tuhan dalam bible dan sebagai sasaran kritik
karena Bibel di nilai oleh Yasir gagal dalam memberikan penjelasan . Setelahnya Yasir

menjelaskan kata Allah dalam segi Bahasa.

%Simon, Kristianologi..., 63.
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Kata, Allah merupakan nama diri yaitu Diri Tuhan Yang Maha Esa. Kata Allah
adalah Esa (tunggal), karena tidak pernah digunakan dalam menamakan sesuatu, selain
suatu Dzat yang maujud dengan sendirinya tanpa sekutu dan dari setiap Bahasa apapun
tidak akan ditemui kata yang semakna bahkan searti.

Kata Allah tidak terdapat kaitannya dengan ilah. Huruf alif lam pada kata Alléh
adalah entetitas asli. Ini dapat dibuktikan dengan ungkapan kata Ya Allah dibenarkan,
karena jika alif-lam-nya bentuk artikel, tentu dihilangkan, seperti halnya kata Ar-
Rahman atau ar-Rahim jika didahului kata panggilan “nida”, “Ya” menjadi Ya
Rahman atau Ya Rahim , bukan Yaa ar-Rahman dan bukan pula Yaa ar-Rahim.

Kemudian dapat diketahui kata Allah tiada keterkaitannya dengan kata ilah,
dikarenakan kata ilah itu bentuk tunggal (mufrad) yang dapat diubah menjadi dul
(tatsniyah), menjadi: ilahaini artinya dua tuhan dan menjadi menjadi bentuk jama’
plural yaitu aliha yang artinya banyak Tuhan. Perubahan bentuk seperti itu tidak
berlaku terhadap kata “Allah’yang tidak memerlukan terjemahan;sedangkan kata
“ilah” perlu diterjemahkan tuhan,dewa atau dewi.

Kemudian Yasir menambahkan penjelasan terkait kata Allah. Seumpama jika
huruf pertama pada kata tersebut maka akan terbaca “/illah” yang berarti demi karena
Allah atau milik Allah. Kemudian jika huruf selanjutnya dihapus maka terbaca “Lahu”
artinya untuk-Nya dan jika seandainya huruf setellahnya dihapus maka akantinggal

huruf “Ha” dapat terbaca “Hu” dan “Hi” artinya Dia (Allah) Pengurangan huruf tidak

%1bid, 63-64.
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akan mempengaruhi substansiNya, Allah selalu ada,Sebaliknya dengan kata “Lillah”
jika terjadi pengurangan serta penambahan huruf maka akan terjadi perubahan makna.
Jadi kata “Allah”” menunjuk kepada Tuhan Yang Wajib Wujud-Nya, berbeda halnya
dengan kata “ilah” yang menunjuk kepada apa atau siapa saja yang dipertuhankan,
baik itu Allah atau selain-Nya seperti Siti Maryam, nabi Isa yang dipertuhankan atau
ciptaan-Nya yang lain seperti Langi, bumi dan lain sebagaimnya.

Sedangkan Kata Bapa tidak dikenal oleh Alquran, karena mutasyabihat yang
dapat menjerumuskan setiap manusia dalam kesesatan. Alquran memperkenalkan kata
Rab yang maknanya lebih Agung dan sempurna di bandingkan dengan kata “Bapa”
untuk menggambarkan kasih sayang llahi kepada umat-Nya.*

Kedua, Allah itu esa sifat-Nya. “Allah tempat meminta segala sesuatu”. Kata
Ash-shamad merupakan sifat Allah yang tidak bergantung pada apapun dan yang
kepadaNya segala sesuatu Punya ketergantungan. Oleh sebab itu tidak perlu
ciptaanNya atau seseorang pun mempunyai sifat yang sempurna seperti halnya Allah,
atau dapatpula diartikan dengann sifat Allah yang tidak terhingga,seperti Asmaul
Husna yang mana saling berhungan dan saling menjelaskan serta tidak ada sifat yang
bersebrangan.

Ketiga, Allah itu Esa af’al-Nya. “Dia tak berputra dan tidak diputerakan.
Artinya tidak ada seorangpun yang dapat menciptakan atau berbuat seperti Allah yang

jika Allah menghendaki segala sesuatucukup berfiramn dengan “Kun” jadilah,

%21bid, 64-65.
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“Fayakun”, maka terjadilah. Ayat ini membicarakan keesaan af’a/ Allah dan menolak
dengan tegas doktrin, karena doktrin Allah berputera atau memungut putera berkaitan
dengan dogma penebusan dosa , karya penyelamatan. Oleh sebab itu ayat ini dengan
tegas menolak ajaran agama yang menganalogikan Tuhan sebagai seorang Ayah atau
Anak yang melakukan usaha bersama dalam penyelamatan manusia, yang di muat
dalam doktrin Kristen.®

Keempat, Allah itu Esa DzaT-Nya. “Dan tidak sesuatu apapun yang serupa
dengan-Nya. Bagamainakan dzat (esensi) Tuhan? Dalam Alquran Allah menjelaskan
dalam:

QS. al-An’am 101-102:
e o3 IS ghg ses IS Gl Bl U 0S8 s 15 4 080 BT a5V oislazd
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Dari ayat Alquran tersebut dijelaskan bahwa Dzat Allah tidak dapat d dijangkau
oleh indra seorang manusia, oleh sebab dalam Hadis Nabi disebutkan bahwa:

“Berpikirlah kamu tentang segala sesuatu dan jangalan berpikir tentang Dzat
Allah”

Dalaam PL terdapat penjelasan bahwa Allah tidak dapat dijangkau penglihatan
manusia. Hal ini serupa yang ada dalam Pb, akan tetapi pada bagian yang lain PB

menjelaskan bahwaYesus memerlukan makan, minum dapat pula di sapa hingga diraba

%bid, 65 .
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ini diggapnya sebagai Allah atau Tuhan. Dan ada ayat yang lain pula secara diametrel
bertentang dengan ayat-ayat dalam PB yang menerangkan Tuhan memiliki jasad yaitu
ayat yang menggambarkan, bahwa Allah adalah Roh dan Tuhan adalah Roh, padahal
dalam PB dijelaskan adanya roh jahat di udara , roh manusia, roh dalam penjara , roh
pemecah dan lain-lain. Oleh sebab itu Dzat Allah dalam Perjanjian BAru tidak

mengakui keeasaan.*

. Validitas Penafsiran

Sebagai produk manusia dalam hakikat kebenaran sebuah penafsiran memiliki
sifat relative serta intersubjektif. Barometer atau validitas merupakan problem dalam
penafsiran Alguran sejauh mana produk tafsir bisa dibenarkan dengan cara yang
ilmiah. Hal ini bertujuan untuk memberikan ruang terhadap produk tafsir agar secara
objektif memiliki kesesuaian dengan hirarki dalam kaidah ilmiah yang berlaku.
Mengingat tafsir adalah organ vital umat islam. Oleh sebab itu validitas digunakan
sebagai barometer dalam sebuah penafsiran agar bisa mencapai keabsahan sehingga
dapat dipertanggungjawabkan secara kaidah ilmiah.*

Berbicara mengenai validitas atau tolok ukur akan kebenaran penafsiran tidak
terlepas dari tiga hal yang menjadi pokok dalam epistemology. Dalam kajian ilmu
filsafat terdapat tiga factor yang dijadikan tolok ukur para ilmuwan filsafat yakni, 1)

Theory mengenai koherensi atau kesesuaian, 2) Theorie mengenai korespodensi atau

% 1bid, 66.
% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him. 3
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keteguhan, dan 3) Theorie mengenai pragmatisme atau kesuksesan bila dipraktikkan.®
Theorie tersebut pada umumnya digunakan dalam ilmu-ilmu untuk menemukan bukti
empiris. Namun, karena tafsir diungkapkan dalam media kata-kata dalam sebuah
bahasa, oleh sebab teori ini bisa maka teori kebenaran juga dapat digunakan dalam ilmu
tafsir,®” sehingga dapat digunakan kepada karya Sami’an Ali Yasir yaitu Kristianologi
Qurani (An-Nashraniyyatul-Qur ‘aniyyah).

a) Koherensi atau ketersusunan

Koherensi memfokuskan dalam pembahasan masalah keserasian atau
stabilitas dari penjelasan yang mengandung sifat teotiris® atau menurut Abdul
Mustagim teori ini menjelaskan jika sebuah tafsir dapat dianggap memiliki tingkat
keabsahan yang tinggi jika tafsir tersebut sesuai akan proporsi terdahulu serta tetap
konsisten dalam kaidah metodologi yang di bangun sang mufassir.

Pada penafsirannya, Yasir secara konsisten menerapkan metode Maudhu'l
yang dimana seorang mufassir mengakomodasi ayat-ayat dengan tema yang sama.
Dalam hal ini Yasir konsisten dalam implementasinya menghimpun ayat-ayat yang
memuat konten teologis khususnya ayat-ayat Alquran tentang Kristianitas secatra
tematik kemudian menafsirkan dengan memperpadukan munasabah ayat, hadis, dan

bible baik itu Perjanjian Baru maupun Perjanjian Lama tidak luput dari setiap lini ayat

% Zaprulkan, Filsafat IImu: Sebuah Analisis Kontemporerr, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),
him. 106.

7 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tfasir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 289

% Biyanto, Filsafat Ilmu Dan llmu Keislaman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hal. 160
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yang ditafsirkannya sebagai suatu perbandingan, yang melengkapi penjelasan serta
menjadi media untuk Kritik.

Hal ini sesuai dalam pemaparan pada mugaddimah-nya bahwa tafsir ini
menggunakan metode maudhu’l menganai ayat-ayat kristianitas dan sumber rujukan
yang digunakan yakni Alquran, Hadis Nabi dan Bibel. Oleh karena itu mengacu dari
teori koherensi yang telah dijelaskan, Yasir termasuk mufassir yang konsisten dalam
menafsirkan ini mengacu dari setiap bab-bab yang berbeda tetapi tetap dengan satu
nuansa tema yang sama yakni teologis.

b) Korespondensi

Dalam theory korespondensi terdapat pandangan mengenai kebenaran yang
berupa kesesuaian antara pendapat yang ada dengan fakta empiris yang ada pada
kehidupan atau sesuai fakta ilmiah di lapangan.* Hal ini selaras dengan yang di sampaikan
Biyanto bahwa Korespondensi mengulas mengenai kebenaran, menjelaskan suatu
penjelasan atau maklumat dapat dianggap benar jika terdapat korespondensi dengan
kenyataan yang ada di dunia. Dapat dijelaskan korespondensi mengacu sesuai dengan
pengalaman-pengalaman seorang manusia. Terdapat beberapa perihal yang tidak boleh
dilewatkan yaitu, adalah pernyataan dan kenyataan.'®

Penafsiran Sami’an Ali Yasir dalam Kristianologi Qur’ani (An-nashraniyyatul

Quraniyyah) saat di tinjau dengan neraca teori korespondensi dapat dibenarkan.

% Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2003), hal. 120
100 Biyanto, Fildafat llmu Dan IImu Keislaman, (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2015) 161.
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Sebagaimana saat menafsirkan ayat-ayat tentang “Trinitas” Yasir manafsirkan lebih awal
daripada menyertakan ayat yang ditafsirkan dengan kata lain Yasir tasfir terlebih dahulu

lalu Ayat kemudian penafsiran lanjutan dari ayat tersebut sebagai berikut:

Mempercayai bahwa tuhan adalah yang maha Esa akan tetapi mempercayai
Tuhan memiliki tiga oknum dalam terminology Kitab Allah yang telah final hal ini
identic dengan mempertuhankan tiga Tuhan. Tentu saja hal ini tidak diajarakn oleh
seorang utusan oleh karena dalam Alquran, Allah mengecam doktrin mempertuhankan
tiga Tuhan (Trinitas).

QS. Al-Nisa’ 171:

J525 a8 mer e G 1Y 0 o 00 95 2805 3 Y 0 T

%
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Wabhai Ahli Kitab! Janganlh kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah
kamu mengatakn terhadapa Allah kecuali yang benar. Sungguh, Isa putra Maryam itu adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikanNya kepada Maryam
dan roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Alllah dan rasul-rasulNya dan janganlah kamu
mengatakn TUhan itu tiga. Berhentilah (dari ucapan itu) itu lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah Tuhan yang maha Esa. Maha Suci Dia dari anggapn memiliki anak . milikNyalah yang
ada di Langit dan apa yang ada di Bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.

QS. Al-Maidah 72-73:
35 B 13 5] 56 meadl JB5 @50 ) el 38 A0 8] 16 ) 5570
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Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Alllah itu Al-Masih
itu Putrra Maryam. Padahal al-Masih sendiri berkata: “Wahai, Abni Israil!Sembahlah Allah,
Tuhanmu dan Tuhanku.” Sesungguhnya barang siapa yang menyekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka sungguh, allah menghramkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak
ada punpenolong bagi orang-orang yang dzalim itu. Sungguh telah kafir orang-oranng yang
mengatakan bahwa Allah adalah salah satu dari tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) selain Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakana,
pasti orang-orang kafir dianatara mereka akan ditimpa azab yang pedih.

Itulah ayat Trinitas dalam Alquran. Tidak ada satu ayat pun yang menjelaskan
bahwa Siti Maryam adalah oknum dari salah satu Trinitas. Di samping Allah oknum
Trinitas yang disebutkan ialah al-Masih putera MAryam yang dalam ayat Alquran
pertama disinggung-singgung sebagai ajaran “Tuhan Berputera”. Jadi Isa putera
Maryam (dianggap sebagai) putera Tuhan, yang sesungguhnya hanya sebagai Utusan
Allah dan penuhanan terhaap al-Masih tidak berasal dari al-Masih melainkan dari
sebagain umatnya. ot

c) Pragmatism

Dalam teori pragmatism, kebernaran akan sebuah pernyataan dapat dinilai dengan
ukuran mengenai apaka sebuah pertanyaan tersebut berfungsi pada setiap aktivitas . Dapat
diartikan Ketika suatu pernyatan dapat dibenarkan, jika pernyatana tersebut atau berdampak
dari pernyataan ini memiliki kegunaan praktis bagi keberlangsungan hidup manusia.'®? Atau

oleh Abdul Mustagim menyatakan “apakah pernyataan tersebut meiliki tolok ukur dengan

101 Simon, Kristianologi..., 83-84.
102 Amsal Bakhtiar, Filsafat limu, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004) hal. 115
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sejauh mana pernyataan tersebut mampu memberikan solusi mengenai permasalahan atau
problematika yang di hadapi dalam kehidupan manusia”.

Penafsiran Sami’an Ali Yasir yang kental akan nuansa teologis khususnya ayat-ayat
tentang Kristianitas tentu memberikan sumbangsi bagi masyarakat seperti yang telah di
nyatakan di mugaddimah-nya teruntuk membentengi diri dari bahaya apostasi dari Gerakan
Kristenisasi, agar mawas diri terhadap pengaruh buruk Israiliat dan Nasrani, untuk bekal
dakwah, untuk landasan melakukan dialog mengenai teologi (terkhususnya berdialog dengan
umat Kristen), untuk bekal ghazwul fikr (perang pemikiran), untuk membangun landasan
teologis oksidentalisme, untuk memantapkan toleransi antara umat dan untuk mengantisipasi
SARA. Akan tetapi disisi lain justru penafsiran mendiskreditkan agama lain khususnya
Kristen.

Maka pada akhirnya bertolak dari teori pragmatis, karya tafsir Sami’an Ali Yasir
dibedakan menjadi dua. Pertama, bermanfaat bagi umat Islam karena kurangnya tafsir yang
secara sektoral membahas kekristenandapat dijadikan pedoman. Kedua, dapat menimbulkan

perpecahan antara masyarakat terutama pemeluk agama lain.



BAB IV
KOLATERALISASI QURAN-BIBEL DALAM KRISTIANOLOGI QURANI

“AN-NASHRANIYYATUL-QUR’ANIYYAH” KARYA SAMI’AN ALI YASIR)

A. Teologi

Istilah teologi (theology) secara hsitoris, pengetahuan dan kultur Gereja-
Cristiani yang kemudian di adopsi oleh sejumlah pemikir Islam sehingga menghiasi
corak khazanah intelektual Islam.*** Dari sudut lughawi, teologi merupakan sebuah
istilah yang terambil dari bahasa Yunani, merupakan perpaduan dari dua kata yakni
“theos” memiliki makna “Tuhan” serta “logos” adalah pikiran atau dapat juga
diartikan ilmu. Jika ditarik dalam dimensi tafsir akan ditemukan sejumlah pemahaman-
pemahaman teologi yang berbeda-beda akibat dari landasan pandangan sang mufassir
begitupula latar belakang aliran muafssir yang turut berintervensi dalam penafsiran
seperti aliran Khawarij, Murji’ah, Asy’ariah, dan Mu’tazilah yang dimana
penafsirannya menyelundupkan ajaran-ajaran golongannya masing-masing .

Sama halnya Kiristianologi Qurani  (An-Nashraniyyatul-Qur dniyyah)
menguraikan masalah teologis kelompok di luar Islam yang akan dibagi menjadi tiga
bagian:

1. Monoteistik

Pada saat menafsirkan QS. Al-Anbiya’ 25:

103 Munawwar Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam Perdaban (Jakarta: Paramadina, 1995)
hal. 52
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Kami tak megutus Rasul sebelum kami selain kami memberikan wahyu kepada mereka bahwa
sungguh tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah

Semua delegasi Allah (Nabi) membawa ajaran prinsipilNya seperti yang
tertuang dalam ayat Alquranyaitu menjellaskan ajaran monoteisme dan menyeru
kepada pada segenap manusia untuk mengabdi pada Tuhan yang maha Esa atau
tunggal. Pengabdian kepada Tuhan yang maha Esa inilah yang menciptakan perbuatan
baik kepada sesama ciptaanNya,'%*:

Kemudian Yasir memperkuat argumennya untuk mempertegas ajaran yang
dibawa para utusan pada setiap zamannya yaitu ajaran monoteisme dengan berpijak
pada ayat berikut ini:

QS. al-Nahl 36:

E3SN
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Sungguh kami telah mengutus rasul kepada tiap umat (menyeru) sembahlah kalian semua kepada Allah
dan jauhilah taghut. Sebagian dari mereka ada yang Allah beri petunjuk dan ada dari sebagian merepa
yang mengokohkan diri pada kesesatan, maka berjalanlah kalian semua di muka bumi serta lihatlah
kalian semua pada bagaimana balasan bgi orang-orang yang mengingkari (utusan)

Setelah mencamtukan ayat tersebut kemudian Yasir memberi penafsrian dan

dilanjut dengan pengutipan Bibel sebagai berikut:

104 Simon, Kristianologi Qur’ani..., 61.



72

Oleh sebab itu Wahyu Allah diamanahkan pada setiap utusan (rasul) itu dalam
setiap Bahasa kaum masing-masing utusan, oleh karena itu Tuhan yang maha Tunggal
mendeklarasikan diriNya pada setiap bangsa ddengan berbagai macam sebutan. Di
dalam PL disebut dengan Yahweh, Yehovah, Yehowah, apabila disingkat menjadi
YHWH dan lain-lainnya. Hal ini serupa saat Tuhan memperkenal diriNya pada nabi

Musa “Aku adalah Aku”.1%

Disini Yasir mencamtumkan Ulangan 6:4-5 dan Keluaran 3:14 sebagai sarana
pembanding atas penyebutan nama Tuhan kemudian dengan kata lain Yasir
mengatakan dalam penafsirannya bahwa  Alquran maupun bible sepakat
mengkonfirmasi bahwa mengakui teologi monoteisme yaitu kemahaesaan Tuhan.
Tidak berhenti disini Yasir Kembali melanjutkan penafsirannya terhadap ayat yang

mendukung tema bahasan diatas di dahului prolog berikut ini.

Kata Allah telah dikenal sejak pra-lslam. Bangsa Arab dalam pemakaian kata
ini, dipakai sebagai penyebutan Dia (Allah) sebagai yang sudah mengadakan atau
mencipta jagad raya, mencipta bumi serta langit, bulan serta matahari yang bermanfaat

untuk manusia yang menghuninya. Dia (Allah) ialah Tunggal tanpa sektu .

Setelah memberikan prolog tersebut lalu disini Yasir memberikan epilog
dengan mengutip, Alquran dan Bibel.1®® Sebagai penutupan penafsiran ayat pertama

diatas.

105 Kristianologi,. 62
106 Ibid, 62.



Menurut QS. Al-Bagaroh ayat 2:

(VIY) o 280 54 ) ) Y Jlg ) S5
“Dan Tuhan kamu adalah Tuahn yang Maha Esa: taka da Tuhan selain Dia: Yang Maha

pemurah, Yang Maha pengasih.”

Sedangkan dari PL;

“Engaku di izinkan melihat-Nya untuk mengetahiu, bahws Dia-lah Allah, tak adaselai Dia. Dari
membiarkan kamu untuk mendengar suara-Nya untuk mengajarimu , di atas bumi Dia memperlihatkan
apiNya besar dan segala perkataanNya kau dengar dari tengah-tengah api itu.. Karna itu, mengertilah
saat hari ini serta perhatikanlah Tuhan yaitu Allah yang berada di atas langit serta muka bumi yang
dibawah, bukan lainnya

Sedangkan dalam PB:

“Yesus menjawab: “Hukum yang terutama ialah : Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan Allah
kita, Tuhan itu Esa. Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap jiwamu dan segenap akal budimu dan
segenap kekuatanmu. Dan hukum yang kedua ialah: Kasihlah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Tidak ada hukum lain yang lebih utama daripada kedua hukum ini”.107

Dapat diketahui Yasir dengan massif mengutip Blbel sebagai sarana rujukan
yang menjelaskan tentang teologi monoteistek.Bibel mengkonfirmasi bahwa Bibel
mengajarkan tetang keesaan Tuhan pada Ulangan 4:35-36 dan ayat 39 dan Markus

12:29-31.
Selanjutnya Yasir menafsirkan surat Al-1khlas:

Pertama,, “Katakanlah Allah itu Esa’.

1971bid, 62.
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Lafadz “Allah” merupakan sebutan identitas diri, tidak identitas jenis, tentu
bukan pula dari identitas sebuah sifat, oleh sebab tidak memperlukan ulasan lebih jauh.
Ulama,Pendeta gereja dan teolog gereja memakaikata Allah untuk identitas jenis yang
seringkali juga dipakai lafad Tuhan. Para pendeta serta teolog geraja tidak sanggup
membedakan anatra Allah (Huruf A besar) dengan allah (a kecil), tuhan, Bapa, ilah-
ilah, dewa-dewa, alihah (jamak ilah), Tuhan (T awal besar) serta TUHAN (Huruf besar
seluruhnya). Dalam kata tersebut bagaimana sisi perbedaannya? Penelaahan pada bibel
dari setiap edisi Kita tidak akan menjumpai apa yang kita harapkan, yang justru kita
temui adalah “chaos”. Tetapi jika membaca Alquran maka Kita pertanyaan tersebut
akan terjawab. Kata ilah, ilah-ilah sama halnya dengan kata alihah. Sedangakan kata
dewa-dewa, Tuhan atau TUHAN sama halnya dengan kata “tuhan” merupakan nama
jenis, mufradnya aliha dan jamaknya adalah aliha yang harus diterjamah.?

Disini Yasir memuat bible yang terdiri dari 1 Korintus 8:4-6, Keluaran 20:3,
Ulangan 18:20, Yohanes 10:34, 1 Korintus 8:6, dan Ulangan 6:5 sebagai sarana
pembanding penyebutan nama-nama tuhan dalam bible dan sebagai sasaran kritik
karena Bibel di nilai oleh Yasir gagal dalam memberikan penjelasan . Setelahnya Yasir
menjelaskan kata Allah dalam segi Bahasa.

Kata, Allah merupakan nama atau identitas diri yaitu Diri Tuhan Yang Tunggal
atau lebih dikenal dengan Maha Esa. Kata Allah ialah Esa (tunggal), sebab tidak pernah

dipakai dalam menyebut sesuatu, selain sebagai Dzat yang ada atau maujud yang ada

1981 hid, 63.
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dengan sendirinya tanpa sekutu serta dari setiap logat bahasa apapun tidak akan ditemui
kata yang semakna bahkan searti.

Kata Allah tidak terdapat hubungan terhadap kata ilah. Huruf alif lam terhadap
kata Allah yaknit entetitas asli. Ini dapat dibuktikan dengan ungkapan kata Ya Allah
sebagai kebenaran, sebab apabila alif-lam-nya bentuk artikel, pasti dihapus atau
dihilangkan, begitu pula halnya kata Ar-Rahman atau ar-Rahim apabila diawali kata
panggilan “nida”, “Ya” berubah pada Ya Rahman atau Ya Rahim , bukan Yaa ar-
Rahman dan bukan pula Yaa ar-Rahim.

Kemudian dapat diketahui kata Allah tiada keterkaitannya dengan kata ilah,
dikarenakan kata ilah itu bentuk tunggal (mufrad) yang mampu diubah menjadi dul
(tatsniyah), menjadi: ilahaini artinya dua tuhan dan menjadi menjadi bentuk jama’
plural yaitu aliha yang artinya banyak Tuhan. Perubahan bentuk seperti itu tidak
berlaku terhadap kata “Allah’yang tidak memerlukan terjemahan;sedangkan kata
“ilah” perlu diterjemahkan tuhan,dewa atau dewi.'*

Kemudian Yasir menambahkan penjelasan terkait kata Allah. Seumpama jika
huruf pertama pada kata tersebut maka akan terbaca “/illah”’ yang berarti demi karena
Allah atau milik Allah. Kemudian jika huruf selanjutnya dihapus maka terbaca “Lahu”
artinya untuk-Nya dan jika seandainya huruf setellahnya dihapus maka akantinggal
huruf “Ha” dapat terbaca “Hu " dan “Hi” artinya Dia (Allah) Pengurangan huruf tidak

akan mempengaruhi substansiNya, Allah selalu ada,Sebaliknya dengan kata “Lillah™

191bid, 63-64.
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jika terjadi pengurangan serta penambahan huruf maka akan terjadi perubahan makna.
Jadi kata “Allah” menunjuk kepada Tuhan Yang Wajib Wujud-Nya, berbeda halnya
dengan kata “ilah” yang menunjuk kepada apa atau siapa saja yang dipertuhankan,
baik itu Allah atau selain-Nya seperti Siti Maryam, nabi Isa yang dipertuhankan atau
ciptaan-Nya yang lain seperti Langi, bumi dan lain sebagaimnya.

Sedangkan Kata Bapa tidak dikenal oleh Alquran, karena mutasyabihat yang
dapat menjerumuskan setiap manusia dalam kesesatan. Alquran memperkenalkan kata
Rab yang maknanya lebih Agung dan sempurna di bandingkan dengan kata “Bapa
untuk menggambarkan kasih sayang llahi kepada umat-Nya.°

Kedua, Allah itu esa sifat-Nya. “Allah tempat meminta segala sesuatu”. Kata
Ash-shamad merupakan sifat Allah yang tidak bergantung pada apapun dan yang
kepadaNya segala sesuatu Punya ketergantungan. Oleh sebab itu tidak perlu
ciptaanNya atau seseorang pun mempunyai sifat yang sempurna seperti halnya Allah,
atau dapatpula diartikan dengann sifat Allah yang tidak terhingga,seperti Asmaul
Husna yang mana saling berhungan dan saling menjelaskan serta tidak ada sifat yang
bersebrangan.

Ketiga, Allah itu Esa af’al-Nya. “Dia tak berputra dan tidak diputerakan.
Artinya tidak ada seorangpun yang dapat menciptakan atau berbuat seperti Allah yang
jika Allah menghendaki segala sesuatucukup berfiramn dengan “Kun” jadilah,

“Fayakun”, maka terjadilah. Ayat ini membicarakan keesaan af’a/ Allah dan menolak

101bid, 64-65.
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dengan tegas doktrin, karena doktrin Allah berputera atau memungut putera berkaitan
dengan dogma penebusan dosa , karya penyelamatan. Oleh sebab itu ayat ini dengan
tegas menolak ajaran agama yang menganalogikan Tuhan sebagai seorang Ayah atau
Anak yang melakukan usaha bersama dalam penyelamatan manusia, yang di muat
dalam doktrin Kristen.**

Selanjutnya, yakni nomer empat, Keesaan yang dilekatkan pada Allah ialah
keesaan dzatNya “Tidak sesuatu apapun yang serupa dengan-Nya. Lalu bagaimana
esensi atau dzat Tuhan? Sebagaimana Allah jelaskan dalam Alquran:

QS. al-An’am 101-102:
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Dari ayat Alquran tersebut dijelaskan bahwa Dzat Allah tidak dapat d dijangkau
oleh indra seorang manusia, oleh sebab dalam Hadis Nabi disebutkan bahwa:

“Berpikirlah kamu tentang segala sesuatu dan jangalan berpikir tentang Dzat
Allah”

Dalaam PL terdapat penjelasan bahwa Allah tidak dapat dijangkau penglihatan
manusia. Hal ini serupa yang ada dalam Pb, akan tetapi pada bagian yang lain PB
menjelaskan bahwaYesus memerlukan makan, minum dapat pula di sapa hingga diraba

ini diggapnya layaknya Allah atau Tuhan. Dan terdapat yat lainnya pula yang

1bid, 65 .
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berdiametrel bertentangan terhadap beberapaayat dalam PB yang menjelaskan Tuhan
memiliki jasad yaitu ayat yang menggambarkan, sesungguhnya Allah adalah Roh serta
Tuhan merupakan Roh, namun sebenarnya dalam PB dijelaskan adanya roh jahat di
udara, roh manusia, roh dalam penjara, roh pemecah dan lain-lain. Oleh sebab itu Dzat
Allah dalam Perjanjian BAru tidak mengakui keeasaan.

Dalam penafsiran Yasir di atas menjelaskan bahwa dzat Tuhan tidak dapat di
jangkau dan keeasaan Allah pada Perjanjian Lama sementara pada Perjanjian Baru
tidak mengafirmasi teologi monoteisme. Yasir mengutip dengan massif bible dari
Perjanjian Lama Kel 33:20 dan Perjanjian Baru 1 Tim 6:16 yang sejalan dengan
Alquran dan Hadis untuk mendukung titik temu dari segi doktrin teologi. Kemudian
membandingkan dengan ayat-ayat dalam bible yang terdapat dalam Perjanjian Baru
yaitu Matius 27:48, Yohanes 20:26-29, 1 Kor 12:3, Yohanes 4:24, 2 Korintus 3:17,
Efesus 6:12, 1 Korintus 2:11, 1 Petrus 3:19, 2 Petrus 1:21, dan Galitea 5:20 sebagai
pembanding.

. Trinitas

Trinitas merupakan dogma Kristen yang mempercayai bahwa Tuhan
memp[unyai tiga oknum yaitu Bapa, Putra (Isa Almasih) dan Roh Kudus yang berada
dalam satu oknum?*? akan tetapi menurut Yasir disini Trinitas merupakan monoteistik
zaman pagan, sebab pada konsep serta rumus yang digagas dipengaruhi oleh paganism

yang mana Trinitas ntidak di ajarkan dalam Bibel .** Yasir dengan tegas menolak

112 Tritunggal - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas diakses 11 Desember 2020.
113 |hid, 90.
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pakar-pakar kristolog karena dinilai terlalu memaksakan kehendaknya untuk mencari

justifikasi terhadap Trinitas dalam Bibel baik itu dalil yang tersurat dan tersirat.**

Yasir menjelaskan bahwa pengambilan dua tuhan atau lebih tidak diajarkan
oleh kedua Agama saat Yasir menafsirkan

QS al-Nahl 51:
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Janganlah kamu mengambil dua Tuhan. Dia adalah Tuhan yang maha Esa; maka kepada-Ku

sajalah kamu harus takut.
Yesus pun melarangnya dalam Matius 6:24:

“Tidak satupun orang mampu menghamba pada dua Tuahan. Sebab apabila demikian Tuhan
akan membeci yang seorang dan menggsihani lainnya, atau dia akan patuh atau setia pada hanya seorang
saja dan tidak akan mengindahkan lainnya. Kamu tiudak mampu mengabdi pada Allah dan Mamon.

Mengambil dua tuhan tidak dibenarkan menurut Allah. Demikian pula halnya
dengan menukil tiga Tuhan. Memiliki kepercayaan Tuhan itu Esa akan tetapi memiliki
tiga oknumb pada terminologi Kitab Allah yang final hal ini identic dengan
mempertuhankan tiga Tuhan. Tentu saja hal ini tidak diajarakn oleh seorang utusan
oleh karena dalam Alquran, Allah mengecam doktrin mempertuhankan tiga Tuhan

(Trinitas).1s

14 1bid,. 87.
15 1bid, 82.
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QS. al-Nisa 171:
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“Hai Ahli Kitab! Kamu jangan melampaui batas terhadap agama kalian, serta jangan
mengatakan pada Allah selain kebenaran. Tentu, Isa al-Masih yakni putra Maryam itu ialah rasul atau
utusan Allah serta (yang diadakan dengan) kalimat-Nya yang dihaturkanNya pada Maryam serta (dengan
tiupan) roh dari-Nya. Oleh karena itu, imanlah kalian semua pada Allah serta rasulNya serta jangan
berkata Tuhan itu tiga. Berhentilah atas perkataan itu lebih baik bagi kalian. Sungguh Allah ialah Tuhan
yang satu (Esa). Maha Suci Dia dari anggpn memiliki anak, kepunyaanNyalah yang ada di Langit serta
di Bumi. Serta cukuplah Allah sebagai pelindung.

Kemudian ayat selanjutnya:

QS. Al-Maidah 72-73:

<
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“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Alllah itu Al-Masih itu Putrra
Maryam. Padahal al-Masih sendiri berkata: “Wahai, Bani Israil!Sembahlah Allah, Tuhanmu dan
Tuhanku.” Sesungguhnya barang siapa yang menyekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh,
allah menghramkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada punpenolong bagi orang-
orang yang dzalim itu. Sungguh telah kafir orang-oranng yang mengatakan bahwa Allah adalah salah
satu dari tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak
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berhenti dari apa yang mereka katakana, pasti orang-orang kafir dianatara mereka akan ditimpa azab
yang pedih.

Pembahasan tentang Trinitas diataslah yang dibahas oleh Alquran. Tidak ada
satu ayat pun yang menjelaskan bahwa Siti Maryam adalah oknum dari salah satu
Trinitas. Di samping Allah oknum Trinitas yang disebutkan ialah al-Masih putera
MAryam yang dalam ayat Alquran pertama disinggung-singgung sebagai ajaran
“Tuhan Berputera”. Jadi Isa putera Maryam (dianggap sebagai) putera Tuhan, yang
sesungguhnya hanya sebagai Utusan Allah dan penuhanan terhaap al-Masih tidak

berasal dari al-Masih melainkan dari sebagain umatnya.¢

Setalah menafsirkan dua ayat di atas Yasir memperkuat argumennya dengan

menggunakan Alquran dan Bibel:

QS. Ali Imran 79:
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“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serat hikmah dan kenabian,
kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi
(dia berkata),”Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya.

Matius 4:10

181bid, 83.
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“Kemudian Yesus bertkata padanya, “Enyahlah hai setan! Sebab telah tertulis: Engkau harus
menyembah Tuhan, Allahmu, dan kepada-Nyasajalah engkau harus beribadah!.”

Ulangan 6:13

Engkau harus takut akan Tuhan , Allahmu: kepada dia. Haruslah engkau beribadah dan demi
nama-Nyalah engkau bersumpah.

Penuhanan terhadap Maryam sebagai oknum trinitas tak lepas dari pernyataan

Alquran yang dimuat di QS. Al-Maidah 116-117:
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Dan takkala Allah berfirman: ‘Wahai Isa bin Maryam, apakah engkau berkata kepada manusia:
‘Ambillah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” Dia menjawab: ‘Maha-suci Engkau! Tak
pantas bagiku mengatakan apa yang aku tak berhak (mengatakannya). Jika aku mengatakan itu, Engkau
pasti mengetahuinya. Engkau tahu apa yang ada dalam batinku, dan aku tak tahu apa yang ada dalam
batin Dikau. Sesungguhnya Engkau Yang Maha-tahu akan barang-barang gaib. Aku tak berkata apa-apa
kepada mereka kecuali apa yang telah Engkau perintahkan kepadaku, yaitu: mengabdilah kepada Allah,
Tuhanku dan Tuhan kamu; dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah
mereka, tetapi setelah engkau matikan aku, Engkaulah Yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah
Yang Maha-menyaksikan segala sesuatu”

Dalam ayat Alquran tersebut memang secara tersirat menggambarkan Trinitas,
akan tetapi pemujaan pada Siti Maryam atau disebut Pemujaan (Devosi) Maryam telah

dilakukan oleh umat Kristen terutama umat Kristen Roma Katolik. Mereka mengilhami
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Siti Maryam sebagai salalu oknum Trinitas yaitu Bunda Allah. Trinitas adalah dogma
yang menyesatkan. Mekipun para teolog mencari dalil yang menunjang pemikiran
mereka terhadap Trinitas dalam Bibel yang pada Akhirnya umat Kristen memberikan

ilustrasi yang dikemukakakn oleh Charles C. Ryrie di bawah ini:

1) Ayat 1 Yohanes 5:7-8, i: “Sebab ada tiga yang memberi kesaksian (di dalam
sorga: Bapa, Firman dan Roh Kudus; dan ketiganya adalah satu. Dan ada tiga
yang memberi kesaksian di bumi): Roh dan air dan darah yang ketiganya adalah
satu”’. Menurut penelitian para pakar, seperti Benyamin Wilson penerjemah Bibel

Gerika, ayat tentang saksi di Sorga adalah palsu.

2) Yohanes 10:30 yang menegaskan bahwa “Aku dan Bapa adalah satu”. Yesus
sendiri menyatakan bahwa yang dimaksud ‘satu’ adalah satu dalam pikiran dan
tujuan atau kehendak, bukan zat. Lihatlah penjelasan Yesus dalam Yoh 10:19;

17:21-22; dan juga penjelasan Paulus dalam 1 Kor 1:10; 3:6-8.

3) Ayat 1 Timotius 3:16. Disini Paulus menyatakan: “Dan sesungguhnya agunglah
rahasia ibdah kita: Dia yang telah menyatakan diriNya dalam rupa manusia,
dibenarkan dalam roh..” ayat ini jelas bertentangan ddengan Yohones 1:18 yang
menjelaskan bahwa Dia (Allah) tak dapat dilihat. Dan juga tak selaras dengan Ibr
2:9 yang menjelaskan bahwa Yesus dijadikan lebih rendah daripada malaikat-
malaikat untuk menderita kematian. Jika Trinitas benar, berarti Tuhan lebih rendah

daripada segala malaikat.
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4) Yohanes 1:1 menerangkan bahwa ‘Pada mulanya adalah Firman; Firman itu
bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah”. Ayat ini kacau. Jika
Firman itu adalah Allah, mengapa ada kata bersama-sama? Persoalannya menjadi
jelas, jika kita melihat Alquran menjelaskan bahwa Almasih adalah Kalimat atau
Firman (4:171; 18:109), karena kelahirannya telah diramalkan sebelumnya. Atau

karena firman Allah “Kun” jadilah, fayakun, maka jadilah ia.

5) Matius 28:19 yang menyebutkan tiga oknum: “Bapa, Anak dan Roh Kudus”. Yang
maknanya sama dengan di 2 Korintus 13:13-14 dan 1 Korintus 12:4-6 yang tidak
menunjukkan adanya bersatunya tiga oknum. Sedangkan contoh lain pada Matius
3:15-16 yang menerangkan tatkala saat Yesus sedang dibabtis ada oknum yaitu
Allah, Yesus dan Roh Kudus.*"”

Setelah menafsirkan ayat tersebut kemudian Yasir meanmbahkan serta
mengkritik perndapat pakar Kristen yang diambil dari ayat bible sebagai landasan
doktrin Trinitas yang dimana menurutnya dipaksa-paksakan oleh sebab itu Yasir
menyanggah dengan ayat bible yang kontradiksi di atas.

3. Seeing Of God

Keempat, Allah itu Esa DzaT-Nya. “Dan tidak sesuatu apapun yang serupa

dengan-Nya. Bagamainakan dzat (esensi) Tuhan? Dalam Alquran Allah menjelaskan

dalam:

171bid, 86-88.
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QS. Al-Maidah 101-102:
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Menurut Dari ayat Alguran tersebut dijelaskan bahwa Dzat Allah tidak dapat d
dijangkau oleh indra seorang manusia, oleh sebab dalam Hadis Nabi disebutkan bahwa:

“Berpikirlah kamu tentang segala sesuatu dan jangalan berpikir tentang Dzat
Allah”

Dalam PL terdapat penjelasan bahwa Allah tidak dapat dijangkau penglihatan
manusia. Hal ini serupa yang ada dalam Pb, akan tetapi pada bagian yang lain PB
menjelaskan bahwaYesus memerlukan makan, minum dapat pula di sapa hingga diraba
ini diggapnya sebagai Allah atau Tuhan. Dan ada ayat yang lain pula secara diametrel
bertentang dengan ayat-ayat dalam PB yang menerangkan Tuhan memiliki jasad yaitu
ayat yang menggambarkan, bahwa Allah adalah Roh dan Tuhan adalah Roh, padahal
dalam PB dijelaskan adanya roh jahat di udara , roh manusia, roh dalam penjara , roh
pemecah dan lain-lain. Oleh sebab itu Dzat Allah dalam Perjanjian BAru tidak
mengakui keeasaan.

Dalam penafsiran Yasir di atas menjelaskan bahwa dzat Tuhan tidak dapat di
jangkau dan keeasaan Allah dalam Perjanjian Lama sedangkan dalam Perjanjian Baru
tidak mengafirmasi teologi monoteisme. Yasir mengutip dengan massif bible dari

Perjanjian Lama Kel 33:20 dan Perjanjian Baru 1 Tim 6:16 yang sejalan dengan
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Alquran dan Hadis untuk mendukung titik temu dari segi doktrin teologi. Kemudian
membandingkan dengan ayat-ayat dalam bible yang terdapat dalam Perjanjian Baru
yaitu Matius 27:48, Yohanes 20:26-29, 1 Kor 12:3, Yohanes 4:24, 2 Korintus 3:17,
Efesus 6:12, 1 Korintus 2:11, 1 Petrus 3:19, 2 Petrus 1:21, dan Galitea 5:20 sebagai
pembanding..!®
. Pneumatology

1. Malaikat

QS. Al-Nisa’ 172:
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“Al-masih sama sekali tidak enggan menajdi hamba Allah,dan begitu para malaikat yang
terdekat (kepad Allah) dan barang siapa yang enggan menyembah Allah dan menyombongkan diri, maka
Allah akan mengumpulkjan mereka semua kepadaNya.

Agama samawi lbrahimik khususnya agama Yahudi, agama Kristen serta
agama Islam mempercayai adanya Malaikat. Kata “malaikat” adalah bentuk jama’,
sedangkan mufradnya ma’lak (setelah huruf hamzahnya dibuang menjadi malak)
berasal dari kata alk atau alaka artinya risalah atau mengemban amanah. Akan tetappi
ada juga yang berpendapat bahwa malak adalah bentuk aslinya, dan berasal dari akar
kata “malk” atau “milk”, artinya kekuatan. Alquran tidak menyebut asal muasala

diciptkannya malikat akan tetapi dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Siti Aisyah

1181hid, 65-66.
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menjelaskan bahwasannya jin diciptakan dari api sedangkan malaikat diciptakan dari

cahaya, jadi Malaikat merupakan makhluk yang tidak bisa dijangkau penglihatan.:

Alguran menerangkan bahwasannya malaikat adalah utusan yang memliki saya
berjumlah dua, tiga dan em[pat. “Mereka tak mendurhaka kepada Allah dalam hal apa
saja yang la perintahkan kepada mereka, dan mereka mengerjakan apa saja yang

diperintahkan” QS. At-Tahrim ayat 6

(bandingkan dengan Matius 25:41 yang menerangkan tentang adanya malaikata
yang jahat yang mengikuti Iblis dan mendurhakai Allah: Yesaya 6:1-13 dan Wahyu

4:8,

Peran para Malaikat sangat banyak secara umum misalnya berkaitan dengan
hal-hal sakral, antara lain: Malaikat yang membantu kaum muslimin saaat sedang
berperang, bersholawat pada Nabi Muhammad dan kepada umat Islam memohonkan
ampun bagi sekalian manusia, Malaikat yang bertugas mencatat amal manusia dan
memberikan syafa 'at kepada manusia saat hari Kiamat dan yang memikul Arsy. Oleh
karena peran itu, malaikat disebut Utusan. Seringkali ditemui pertanyaan apakah
Malaikat sanggup dijangkau penglihatan manusia? Dari beberapa ayat Alquran dan
matan-matan Hadis diterangkan bahwa ada beberapa orang yang sanggup melihat dan
berkomunikasi dengan Malaikat, misalnya dalam QS.11:69-70, QS. 15:51-52 dan QS.

51:24-25 dan Hadis Imam Bukhari tentang Malaikat yang memberikan salam pada Siti

1191bid, 95.
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Aisyah. Kejadian-kejadian semacam ini dipahami Sebagian umat Islam bahwasannya
malaikat dapat dilihat dengan mata telanjang akan tetapi ada yang berpendapat
sebaliknya seperti halnya setan kecuali dalam keadaan kasyaf atau ru’ya. Misalnya saat

nabi Muhammad isrq .12

Setelah menafsirkan QS. An-Nisa ayat 72 secara kebahasaan Yasir
memperkokoh tafsirnya dengan merujuk Alguran maupun Hadis dan bible sebagai
sarana pembanding. Selanjutnya menjelaskan peranan Malaikat dalam Alquran
berikutnya Yasir menjelaskan Malaikat dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru baik
dari segi penciptaan dan tugas sebagai upayanya untuk membandingkan dan pelengkap

penjelasannya yang akan disajikan dibawah:

a) Malaikat dalam Perjanjian Lama

Dalam PL ada penjelasan terkait Malaikat. Malaikat adalah makhluk yang
diciptakan . Jika Adam selaku manusia pertama diciptakan dari tanah tetapi tidak ada
penjelasan asal muasal penciptann Malaikat. Malaikat disebut anak-anak Allah.
Malaikat bisa mennjukkan dirinya, seperti kepada nabi Ibrahimdan Malikat yang
memberikan hukuman pada bani Isra’il. Kemudian ada malikat yang memuji-muji
Allah dan sebagai agen-agen Allah. Beberapa Malaikat memiliki nama seperti

Kerubiun, Gabriel, Michael , dan Serafin.*2

1201 bid, 96.
1211bid, 97.
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b) Malaikat menurut Perjanjian Baru

Dalam PB diterangkan bahwa Malaikat itu ada, yang memiliki berbagai misi
seperti kelahiran, kehidupan kebangkitan, dan kenaikan Yesus Kristus. Malaikat adalah
ROh yang mengabdi pada tuhan, tetapi ada pula Malaikat yang durhaka dan mengikuti
jalan setan. Malaikat dalam PB berjumlah ribuan dengan tugas dan memiliki tanggung
jawab masing-masing sepeerti: berkuasa atas api, berkuasa atas air, mengikat Setan,dan

Malaikat seperti Gabriel yang menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia .12
2. Roh Kudus

Teologi yang mengusut Roh Kudus (Holy Spirit) yang dikenal sebagai
“Pneumatologi” (dalam bahsa Yunani berarti studi tentang Roh). Kata "roh” pada
Bahasa Arab memiliki arti jiwa, firman ilahi, Alquran dan lain-lain atau jiwa, wahyu

Ilahi, Alquran, dan sebagainya..'®
a) Roh Kudus menurut Alquran

Dalam QS. Al-Nahl 102:

(1+¥) Gt (5205 385 WIAT o o) oy 35 e WD £ 205 8

“Katakanlah: Roh Suci telah menurunkan itu dari Tuhan dikau dengan kebenaran untuk
meneguhkan orang-orang yang beriman, dan sebagai pimpinan dan kabar baik bagi kaum Muslimin”

122|pid, 97.
123|bid, 97.
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Diantara para Malaikat yang mendapat tugas mulia ialah Malaikat Jibril yang
bertugas menyampaikan firman Allah pada Nabi Muhammad serta para nabi terdahulu
dan kepada para hamba yang terpilih semisal Maryam. Malaikat Jibril memiliki

berbagai macam jululkan antara lain:

1) Ruhul-amin artinya Roh yang dipercaya, seperti dinyatakan dalamn ayat QS. Al-

Syuarah 192-195:

(Vat) spditd 5 68 LB B (Var) LoV £ I8 (10Y) Gl 25 250 5
(Va0) oo (35 oLk

“Sesungguhnya ini adalah Wahyu dari Tuhan s sekalian alam. Ruh yang dipercaya (Rdhul-
amin) telah menurunkan itu, dalam hatimu agar kamu menjadi golongan orang yang memberi
peringatan, dalam bahasa Arab yang terang”

2) “Ruhana” yang maknanya Roh Kami (Jibril), sebagaimana yang dijelaskan di QS.

Maryam 17:

(1Y) G 523 B e G ) Wl blsr 2455 20 S0

“Lalu dia memasang Tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu Kami mengutus Roh Kami
(Jibril) kepadanya, maka dia menampakkkan diri dihadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna.

3) Numustsul Akbar atau Malaikat besar adalah Malaikat yang diberi amanat
menyampaikan wahyu. Julukan ini berkaitan tentang para Nabi yang menerima
pesan Tuhan pertama. Menurut Waragah, Namus al-Akbar dahulu kala pernah

pernah bertemu nabi Musa untuk menyampaikan Firman Allah
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4) Rasul atau Utusan, seperti yang tertuang di QS. Al-Syura 51:

S Gl (omslB Vsl (st Sl 155 e 51 G35 Y 0 ]

2%
Lel

“Dan bagi manusia, tiada Allah akan bersabda kepadanya, kecuali dengan menyampaikan
wahyu atau dari belakang tirai atau dengan mengutus Utusan dan mewahyukan dengan izin-Nya apa
yang la kehendaki. Sesungguhnya la adalah Yang Maha-luhur, Yang Maha-bijaksana.”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Malaikat Jibril atau Gabriel (Bibel)
mempunyai peranan besar yaitu menyampaikan wahyu pada Nabi dan manusia seperti

Siti Maryam, Yukhebet ibu Nabi Musa, dan Simeon*?

Yang menjadi hal ganjil adalah Malaikat Jibril atau Gabriel menjadi salah satu
oknum dari tiga pribadi Trinitas. Hal ini dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat 80 :
“Demikian pula tak layak bahwa ia (Utusan) menyuruh kamu supaya mengambil
malaikat dan para Nabi sebagai Tuhaz ”. malaikat yang mereka angkat menjadi Tuhan
adalah Jibril atau Roh yang perannya tidak hanya sampai pada menyampaikan firman
Allah akan tetapi juga memperteguh orang-orang pilahan sperti: Siti Maryam.

Mengangkat Malaikat sebagai tuhan adalah bentuk kebohongan dan ciptaan manusia.'®

Setelah menafsirkan QS. An-Nahl ayat 102 Yasir menguraikan sebutan-sebutan
nama Jibril dalam Alquran maupun Bibel yang terdapat pada Luk 1:19 sebagai

informasi tambahan serta Luk 2:25-32 yang menjelaskan seorang pemuda benama

124 1bid, 97-99.
125 1hid, 100.
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Simeon yang memperoleh petunjuk oleh Roh Kudus dan selanjutnya Yasir
melanjutkan penjelasaanya secara terperinci tentang Roh Kudus bedasarkan kutipan-
kutipan yang dimuat dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yang cukup beragam
untuk menunjang penafsirannya tersebut. Disini Yasir tidak hanya mengafirmasi apa
yang ada dalam kitab Bibel akan tetapi jika ada yang bersebrang dengan Alquran akan
di kritisi.

b) Roh Kudus menurut Perjanjian Lama

Roh Allah, ROH TUHAN, Roh-Ku, Roh-Mu dan Roh-Nya serta roh-Mu yang
kudus. Kata roh lbraninya ru’ach, Yunaninya “pneuma’” dapat diartikan: angin,
misalnya dalam Keluaran 14:21; Bilangan 11:31; Mazmur 18:11, nafas atau roh,
contonya dalam Kerajaan 2:7, 6:17, dan 7:22 dan sebagainya. Jadi kata tersebut dapat
pula diartikan sebagai “roh manusia” yang dari setiap mendapatkannya untuk
melengkapi kemanusiannya. Di tangan yang maha Kuasa lah yang menggenggam

nyawa dan nafas (“roh””) manusia.

Dalam PL kata Roh Allah atau Roh Tuhan memiliki berbagai macam varian
makna, berikut:
a. Malaikat yang diberi Amanah untuk para hamba pilhan: “Mereka membuat hati
mereka keras seperti batu amril, supaya jangan mendengar pengajaran dan
firman yang disampaikan TUHAN semesta alam melalui rohNya dengan

perantaraan para nabi yang dahulu”.
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b. Firman yang diberikan pada segenap hamba yang telah terpilih “Lihat, itu
hamba-Ku yang Kupegang, orang pilihanKu, yang kepadanya Aku berkenan.
Aku telah menaruh RohKu ke atasnya, supaya menyatakan hukum kepada
bangsa-bangsa .

c. Malaikat yang menemani seorang utusan “Tutur Daud bin Isai dan tutur kata
orang yang diangkat tinggi, orang yang diurapi Allah Yakub, pemazmur yang
disenangi di Israel: Roh TUHAN berbicara dengan perantaraanku, firmanNya
ada di lidahku, ..."”".

Penjelasan tersebut menurut Yasir menegasakan Roh Allah atau Roh Tuhan
tidak mengindakasikan pada salah satu dari tiga pribadi “Trinitas” yang terlihat sangat
jelas adalah sosok Malaikat. Malaikat merupakan ciptaan ruhani yang memiliki sifat
qudus yang memuji Tuhanya dan mengabdi pada Tuhannya. Malaikat memiliki jumlah
yang banyak. Pemimpin Malaikat salah satunya ialah Malaikat Michael yang bertugas
melindungi bangsa Israel. Dalam Kitab Henokh'? disebutkan ada empat Malaikat
penghulu yang bertugas menjaga tahta Allah yaitu Malaikat Uril, malaikat Gabriel,
Malaikat Michael dan Malaikat Rafael, dari Sebagian Malaikat ada yang memiliki
sayap, memiliki kewajiban dan tanggungjawab. Seperti menyampaikan pesan khusus

pada hamba-hamba Allah adalah tugas dari Malaikat Gabriel.*

126 Kitab Henokh atau juga dikenal sebagai Kitab yang dibawa oleh Nabi Idris merupakan karya yang
berasal keagamaan bangsa yahudi Kuno, secara kultur yahudi kitab ini berasal dari Henokh( Nabi Idris)
127 Simon, Kristianologi..., 100-102.
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¢) Roh Kudus dalam Perjanjian Baru

label Roh Kudus secara tersebut dapat ditemukan dalam PB dan disebutkan
sampai puluhan kali. PB tidak hanya menandaskan adanya roh Kudus akan tetapi,
memperluas secara secara literal maupun konseptual. Secara literal Perjanjian Baru
memberikan istilah baru, yakni; Roh Anak Allah, Roh Yesus serta Roh Kebenaran
adalah Penghibur atau Penolong. Secara konseptual ditunjukkan oleh Perjanjian Baru
adalah bahwa Roh Kudus bukan Malaikat Gabrlel, hal ini bedasarkan percakapan
antara Malaikat Gabriel dan Maria saat Gabriel menginformasikan pada Maria
bahwasannya Roh Kudus akan dating padanya dengan izin yang maha penguasa yang
menyertainya. Roh Kudus merupakan oknum dari tiga pribadi Tuhan. secara definitive

menyatakan bahwa Allah adalah Roh dan sebaliknya.

Rumusan yang dicetuskan PB dengan jelas menceraiberaikan sebutan “Roh
Allah” dan “Roh Tuhan”, serta memporakporandakan konsep rumusan antara “Allah”
dengan “Malaikat”. Setidaknya konsep yang telah dibangun mengklasifikasikan yang
tidak berjenis,bahwa Allah SWT yang “Laitsa Kamistlihi Syai”un ” dan “Wa Lam
Yaqullahu Kufuwan Ahad” Tiada sesuatu yang menyerupai-Nya. Jika Dzat Allah yang
dimaksud Pb adalah Roh maka berarti sama atau sejenis dengan Malaikat, karena

Malaikat dan Setan adalah Roh khususnya Roh Setan yang melayani orang yang
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durhaka. Perihal ini membuktikan bahwa dalam menurut Perjanjian Baru, Allah

bersekutu dan Syirik, yang mana menunukkan ketidakEsaan Dzat Allah.'?

Dalam segmen kedua Yasir melakukan kritik terhadap Bibel khususnya dalam
Perjanjian Baru yang di muat dalam Mat 28:19, Yoh 4: 2-4 dan 2 Kor 3:17 yang
menurutnya mengacaukan konsep Roh yang dibangun PB baik secara Literal dan
Konseptual karena dinilai kurang bersifat informatif ,mengalami disfungsi serta

mengacaukan konsep itu sendiri.

. Kisah

Kisah merupakan upaya cara Alquran mengantarkan manusia menjuu arah yang
dikehendaki oleh Allah. Kata kisah di ambil dari bahsa Arab Qishshah. Kata ini seakar
dengan kata Qashsha yang berarti menelursuri jejak.*? Menurut Manna al-Qaththan
mendefinisikan kisah dalam Alquran adalah “Informasi Alquran tentang umat-umat

yang silam, para nabi, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi.”

Bedasarkan penegrtian singkat tersebut dapat dipahami bahwa kisah yang tertuang
dalam Alquran merukapan gambaran yang benar-benar terjadi atau akan. Namun ada

yang sudah terbukti maupun tidak karena keterbatasan pengetahuan manusia.

Kemudian disini menghadirkan dua kisah yaitu kisah Maryam dan Nabi Isa yang

di muat dalam karya tafsir Sami’an Ali Yasir yang berjudul Kristianologi Qurani (An-

128 |hid, 103.
129 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. (Tanggerang: Lentera hati) 2015. Hal. 319
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Nashraniyyatul-Qur aniyyah) yang didahului prolog oleh sang pengarang mengenai
pengertian tentang bagian dari teologi geraja yaitu “Marialogi” sebelum menafsirkan

ayat yang berkaitan;

1. Mariologi

Secara singkat Marialogi dalam Gereja Katolik Roma mendefinisakan
Mariologi adalah segmen teologi yang berkaitan dengan Maria selaku seorang Ibu dari
Yesus yang mana Mariologi adalah dasar pijakan utama dari Kristologi. Sedangkan
Yasir memiliki istilah tersendiri yaitu Mariologi Qurani yang bertolak dari Alquran dan

Bibel, Yasir mendefinisikan Mariologi Qurani sebagai berikut:

Mariologi Qurani adlah tinjauan mengenai Maria dari berbagai aspek, selaku
seorang ibu dari Nabi Isa (Yesus) yang barometernya dari Alquran serta Hadis, dan
PB. Karena Alguran merupakan tasdig,mubayin, dan furgon terutama pada Kitab
terdahulu seperti Injil serta dogma yang dicetuskan para teolog khususnya pada Gereja
Roma Kkatolik, Mariologi Qurani menguraikan secara luas Maryam dari segi

histori,devosi /kebaktian pada Maryam.*®

Berikut adalah penafsiran ayat-ayat yang berkesinambungan yang berbicara

mengenai prosesi kelahiran Maryam hingga kelahiran Nabi Isa:

a. Kelahiran Maryam

130 Simon, Kristianologi..., 131.
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Diceritakan bahwa nama ibu dari Siti Maryam adalah Anna atau Hanna adalah
seorang perempuan sholehah, mempunyai suami bernama Yoakhim anak dari Imran.
Yoakhim adalah seorang yang sholeh dan beriman. Hanna dan Yoakhim seorang
pasangan suami istri yang belum memiliki keturanan. Suatu Ketika tetangga mereka
mencibir dikarenakan kemandulan Hanna. Dikarenakan cibirin ini membuat Yoakhim
menjadi semakin giat beribadah di Baitullah untuk berdoa supaya segera dimudahkan
dalam memperoleh keturanan dan begitu juga Hanna melakukan hal serupa di rumah.
Akhirnya permohonan mereka di ijabahi oleh sang maha kuasa Hanna mengandung.
Keduanya bersyukur kepada Allah atas anugerah yang telah diberikan. Atas rasa
syukur, Hanna bernadzar bahwa anak yang ada pada kandungannya akan didedikasikan
untuk menjadi pelayan di Bait Allah. Seperti yang dituangkan dalam QS. Ali Imran

35:

Yo )“//c\ i“ s \&A:/T &jl g ofﬁf.f \4&’) n/du&jé)ax él :.), Z)\,a é)/i,a\c’j\; 3
< N b = @ )N 3l ) Oles D) C )

“Tatkala seorang wanita dari Imran berkata: Tuhanku, aku bernazar kepada Engkau mengenai
apa yang ada dalam perutku, untuk dipersembahkan (sebagai pelayan Dikau), maka terimalah (ini) dari
aku; sesungguhnya Engkau itu yang Maha-mendengar lagi Maha tahu.”

Seketika dating waktu kelahiranya, lahirlah dengan selamat sang jabang bayi
perempuan yang membuat Hanna agak kecewa dikarenakan Hanna menginginkan
seorang bayi laki-laki dalam kandungannya dikarenakan pelayan Bait Allah
kebanyakan adalah laki-laki. Dikarenakan Iman yang kuat dan Hanna orang yang

bertawakal rasa kecewa tersebut hanya sesaat. Hanna menyadari bahwa Allah maha
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Tahu dan mengkaruniakan terbaik untuk para HambaNya. Hannaa memberikan nama
Siti Maryam yang dalam Bahasa Ibraninya adalah Maria. Kemudian Hanna berdoa
pada Allah supaya Siti Maryam beserta keturannya kelak senantiasa dalam naungan

perlindunagn Allah dari godaan Setan,*** Hal ini digambarkan QS. Ali Imran 36:

/c: /T P ,es
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“Maka tatkala ia melahirkan, ia berkata: Tuhanku, aku melahirkan anak perempuan, dan Allah
tahu benar apa yang ia lahirkan —anak laki-laki tak sama dengan anak perempuan, dan aku namakan dia
Maryam, dan aku mohonkan dia dan keturunannya dalam perlindungan Dikau dari setan yang terkutuk”.

Dikalang kau Yahudi nama Maria atau Maryam adalah nama yang sangat
umum digunakan. Di dalam PB terdapat beberapa nama Maria, seperti: Maria
Magdalena yang kelak menjadi Yesus Kristus, Maria ibu Yokubus, Maria Klopas,
saudari dari Marta Bernama Maria dan lainnya. Dari semuanya yang di muliakan
adalah Maria saudari dari Elizabet istri Zakaria keturunan harun. Meskipun Maria
sangat istimewa akan tetapi dalam PB hanya disebutkan beberakali. Menurut Dr. C.
Groenen Ofm penyebutan Maria hanya tiga kali disebutkan dalam Matius 13:55, Mar.
Markus13 6:3 dan Kisah para Rasul 1:4, dalam ayat terbut dijelaskan Ibu Yesus adalah

Maria. Dalam PB tidak menyebutkan sejarah serta sislsilah kelahiran Maria. Lukas

1811bid. 133-134.
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3:23- 38 yang berisikan runtutan silsilah tidak bisa menjadi pijakan dan geneologi

Maria.

Hal ini lazim jika teolog gerja masih meraba-raba tentang jatidir seorang
Maryam hingga ada yang mengkultuskan Maria. Oleh sebab itu Maryam dalam
Alquran disebut sebagai 4Anba’ al-Ghaib berita ghaib yang diwahyukan pada Nabi
Muhammad dan umat Islam. Hal ini mengindikasikan bahwa kedatangan Alquran

mengungkap jadidiri Maryam beserta kisahnya secara komprehensif.:3

Disini Yasir menambahkan penjelasan kisah melalui Mat 27:56 dan Mrk 15:40
sebagai informasi tambahan khususnya kisah yang tidak di informasikan Alquran serta
mengutip pendapat pakar Kristen mengenai genealogi Maryam meskipun Yasir tidak

mensepakati hal tersebut tanpa memberikan alasan.

Selepas Maryam disusui oleh Hanna sekitar dua tahun seperti pada umunya,
disapihlah:jawa Maryam. Kemudian diserahkan pada Zakaria untuk di asuh dan di

bombing. Hal ini dijelaskan di QS. Ali Imran 37:

P O ARV T « B Teact
65 Ll s 65 Wiy pos U & WIS

“Maka Tuhannya menerima dengan penerimaan yang baik, dan membesarkan dia dengan
pertumbuhan yang baik, dan menyerahkan dia dalam pemeliharaan Zakaria”

Dalam naungan didikan Zakaria, Maria mendapatkan barbagai ilmu, agama dan

akhlak macam ilmu hingga Maryam menginjak masa remaja. Maryam tumbuh

1%2]bid, 134-135.
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menajadi sosok yang rupawan dan shalihah yang giat beribadah. Kerupawannya
menarik hati para remaja pada jamannya yang lazimnya telah buruk akhlaknya. Para
remaja tersebut berusaha agar menarik perhatian Maryam dengan berbagai cara seperti
mengirimkan makanan di Bait Allah karena Maryam senantiasa berdzikir di mihrab
Bait Allah sehingga tempat tersebut selalu tersedia makanan. Akan tetapi Maryam
menghiraukannya. Karena menurut Maryam semuanya dikemabalikan pada Allah
sebagaimana dilakuakan oleh orang yang beriman. Dikarenakan yang Maha Kuasa

adalah pemberi rejeki pada siapapun yang dikehendakiNya tanpa hitungan.s

Penafsiran cuplikan ayat di atas juga merupakan segmen penafsiran dari

lanjutan ayat dibawah ini:

%
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“Setiap kali Zakaria masuk ke tempat suci untuk (melihat) dia (Maryam), ia menentukan
hidangan di sisinya. la (Zakaria) berkata: ‘Wahai Maryam, ini engkau dapat dari mana?’ Dia menjawab:
“Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah memberi kepada siapa yang ia kehendaki tanpa hitungan”.

b. Maryam menerima Kasyaf

Dalam kultur bangsa Yahudi, Wanita yang dating bulan di anggap najis dan
dilarang tinggal di Bait Allah. Demikian yang dilakuakn Maryam yaitu menyingkir ke

sebelah timur dan memisahkan dirinya dengan sebuah tabir. Kemudian Allah mengutus

1331bid, 135-136.
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Malaikat Jibril yang menyerupakan dirinya dengan seolah lelaki. Jibril menjelaskan
dirinya bukanlah orang yang jahat melainkan utusan yang maha kuasa untuk
menyampaikan kabar gembira pada Maryam. Bahwa dia merupakan perempan yang

terpilih dan disucikann, serta diberi petunjuk agar istigomah dalam beribadah.

dalam QS. Ali Imran: 42-43:
6 (£Y) Geadd sles Jo Sk 55by Sl d1 O 3 KA L6 g
(£7) oS & o535 sty oIz 51 5

“Dan tatkala malaikat berkata: “Wahai Maryam, sesungguhanya Allah telah memilih engkau
dan menyucikan engkau dan memilih engkau melebihi wanita lain. Wahai Maryam, patuhlah kepada
Tuhan dikau dan bersujud dan bersyukurlah bersama-sama orang yang rukuk.”

Selanjutnya Jibril memberi informasi pada Maryam bahwa ia hendak
melahirkan anak laki-laki yang tidak memiliki kekurangan atau suci. Berita ini tentt
menghebohkannya serta mengagumkan Maryam, baginya, bagaimana bisa seorang
wanita dapat melahirkan seorang anak laki-laki sementara ia tidak atau belum disentuh
olen kaum laki-laki dan ia bukan seorang perempuan yang lacur. Lalu malaikat
menimpalinya, bahwa fenomena tersebut bukan hal yang sulit untuk Tuhan, sebab
kehadiran anak laki-laki tersebut yang kelak menjadi al-Masih telah ditentukan atau
diputuskan oleh Tuha, yang penentuan tersebut telah diturukan pada nabi-nabi Israil
dari abad ke abad, misalnya: Ibrahim, Musa, Daud, Yesaya, Yermia, Daniel dan

lainnya; berita yang akhir yang dituturkan pada Maryam sendiri lewat kasyaf atau
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ru’yat. Alquran memaparkan kejadian kasyaf yang dialami Maryam yakni pada QS.

Ali Imran 45-47:
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“Ingatlah, Ketika para malaikat berkata: Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah menyampaikan
kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat (firman) dari-Nya (yaitu seorang putera) Namanya al-
Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di Dunia dan Akhirat. Dan dia berbicara dengan manusia
sewaktu dalam “buian” dan Ketika sudah dewasa dan dia termasuk dalam orang-orang yang sholih. Dia
(Maryam) berkata, “Ya Tuhanku , bagaimana mungkin aku memiliki akan mempunyai anak, padahal
tidak ada seorang lelaki pun menyentuhku? Demikianlah Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata padanya, ‘Jadilah!”, maka jadilah sesuatu
itu.

Ketika Maryam menerima kasyaf tentang puteranya yang Bernama al-Masih
Isa bin Maryam yang mana keadaan Maryam merupakan anak perempuan yang telah
berusia dewasa (gadis) yang juga belum memiliki suami atau berumah tannga serta tak
ada niat untuk menerjuninya (berumah tangga). Maryam lebih suka hidup membujang
menjadi biarawti, menurutnya biarawati harus lajang tidak menikah. Hal ini yang
dinamai dengan “Rahbaniyyah”, kerahiban, atau Maryam adalah jemaat orang suci

Essena yang mana syaratnya adalah membujang. Kelak kaum ini menajdi pengikut
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nabi Yahya dan Isa al-masih yang mana secara histori kekristenan dinamakan golongan
Ebionit.t

Setelah mendapatkan kasyaf tersebut membuat Maryam bertanya “bagaimana
mungkin aki memiliki anak laki-laki, sedangkan lelaki belum pernah menyentuhku?”.
Maryam menyadari bahwasannya untuk memiliki keturunan harus berumah tangga
atau dengan “disentuh” oleh laki-laki. Sedangkan tiada seorang lelaki menyentuhku?”.
Sebab perempuan yang telah “disentuh” atau “dicampuri” akan insyaAllah
mengandung, yang semula ringan akan berat dan pada akhirnya melahirkan. Ada yang
lahir secara sempuran dan sebaliknya. Maka aka nada yang berpendapat tidak mungkin
seorang perempuan mengandung lalu melahirkan tanpa intervensi laki-laki
dikarenakan hal ini bersebrangan dengan hukum Allah, padahal hukum Allah tidak
berubah-ubah ketetapannya.

Suatu waktu Maryam menerima “Kasyaf” ditempat lain ada peristiwa yang
mana menyangkut dirinya yaitu di adakan undian untuk memperebutkan dirinya.
Peristiwa tersebut tidak diketahui olehnya atau barang kali perihal tersebut sepenuhnya
berada dalam tangan pengasuh Maria yaitu Zakaria yang mengadakan. Tentu saja
sebagai penyelenggara tidak akan mengikuti kegiatan tersebut. Jika demikian peristiwa
yang terjadi maka para mufassir yang berpendapat bahwa yang beruntung

mendapatkan Maria adlah Zakaria, kurang tepat. Mengapa maria di undi? Dikarenakan

134 Ebionit adalah sekte yang muncul dalam komunitas orang-orang Kristen Yahudi pada abad pertama
atau awal agama Kristen yang mana pengikutnya disebut kaum “Ebionit”
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banyak dari kalangan remaja dan pria untuk memelihara” (baca: memperisteri)

Maryam.*s Ini dijelaskan dalam QS. Ali Imran 44:

Z H

5 G g;; 5SS ré”‘ Véﬁu\ Osald 3 ﬁ”“d &S G JJ\ 4> g;MJj" b elST & S5
(£¢) S5hniZ 3 sel &

“Inilah sebagian berita gaib yang kami wahyukan kepada engkau. Dan engkau tak berada di
antara mereka tatkala mereka melemparkan kalam mereka (untuk menentukan) siapa di antara mereka
yang akan memelihara Siti Maria, dan engkau tak berada di antara mereka tatkala mereka bertengkar
satu sama lain.”

Siapa lelaki yang beruntung mengasuh Maria? Hal ini tidak di informasikan
oleh Alquran. Akan tetapi dalam sejarah mengatakan tentang Maria telah berumah
tangga dengan lelaki yang berasal dari keluarga Daud di Nazaret yang Bernama Y usuf
seorang tukang kayu , hal ini dijelaskandalam Injil Lukas 1:26-27 yang menegaskan
bahwa Maria mendapat berita kebaikan “Bertunangan” dengan Lelaki berasal dari
keluarga Daud. Dengan memperhatikam sunnahtullah dan keimanan Maria, kata

“bertunanagan” dapat dimaknai berumah tangga. Ayat diatas sebagai berikut:

“Dalam bulan yang keenam Allah menyuruh Malaikat Gabriel pergi ke Galilea
bernama Nazaret, kepada seorang perawan yang bertunangan dengan seorang

bernama Yusuf dari keluarga Daud; nama perawan itu Maria

135 Simon, Kristianologi, 138-139.
136 |bid, 139-140.
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Dari penafsiran di atas Yasir mengambil Bibel dari Lukas 1:26-27 sebagai
pelengkap informasi yang dimana Alquran tidak menginformasikan lebih lanjut

tentang kisah Maryam.

2. Isa Al-Masih

Yesus Kristus atau Isa al-Masih meruapakan nabi yang jamak memakai kalimat

ungkapan kiasan, hingga akhirnya mengakibatkan jamaknya pembatahan.

Lafad nabi diambil dari bahasa Arab, yakni naba’ yang maknanya
pemberitahuan yang faidahnya besar, yang menyebabkam orang mengetahui suatu hal,
artinya Nabi adalah intermediary atau penyampai antara Allah dan ciptaannya yang
memiliki akal “Raghib”. Terdapat pula yang mengartikan seorang yang memberikan
info tentang Allah. Nabi juga disebut Rosul yang makanbta utusan, sebab Nabi
memiliki dua kesanggupan atau kapasitas yakni Nabi memperoleh pemberitahun dari
Allah dan Nabi menyampaikkanya pada manusia. Dua istilah Nabi dan Rosul
digunakan bergantian yang membedakan arti kata Rosul lebih luas, karena dapat

diterapkan pada Malaikat.*"

Nabi adalah seorang manusia biasa, “basyar” laki-laki yang dianugerahi wahyu
Allah. Bukan seorang Wanita sebagaimana ketrang Bibel seperti Maryam saudara
Harun, Debora istri Lapidot, Hanna ibu Maria, Hulda istri Salum dan lainnya. Oleh

sebab itu seorang Nabi perlu makan, minum, memiliki istri dan anak. Serta tidak abadi

137Ibid, 113.
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sebab melewati masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan wafat. Hukum ini berlaku pula

untuk Isa al-Masih.138

Setelah menjelaskan tentang Nabi berikutnya Yasir Ali melanjutkan

penjelasannya khususnya nabi Isa dengan menafsirkan QS. Maryam 34:

(re) S5 5 s ) I35 &5 1) s S5

“Itulah Isa putra Maryam, (yang mengatakan) perkataan yang benar, yang mercka ragukan
kebenarannya.”

Dari beberapa nabi yang dikirim Allah, Isa al-masih atau Yesus Kristus
merupakan utusan yang jamak disalah fahami, baik dari umat dakwahnya, bani Isra’il
serta merak yang mengaku umatnya. Beliau menjadi sumber pembatahan, umat
dakwahanya menuduh Isa al-Masih sebagai anak yang tidak sah dan menganggapnya
mengerjakan hal yang aneh yaitu menghina Allah sebab dakwahnya sebagai “Anak
Allah”. Maka mereka (umatnya) berencana untuk membuniuhnya dengan hal yang keji
yaitu dengan cara menyalibnya. Akan tetapi rencana tersebut digagalkan oleh Allah,
meskipun mereka (umatnya) telah berhasil tetap kafir pada Isa al-masih. Sedangkan
mereka yang menobatkan diri sebagai penganutnya yaitu pemeluk Kristen mengira Isa

al-Masih ialah sebagai anak Allah.¥

Istilah Anak Allah dalam QS. Al-Taubah 30:

138 1bid, 114.
139 1bid, 115.
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“Dan orang-orang yahudi berkata: “Uzair putera Allah” dan orang-orang Nasrani berkata “ al-
Masih putera Allah” itulah ucapan yang muncul dari mulut mereka. Merka meniru ucapan kafir
terdahulu. Allah melaknat mereka, bagimana mereka sampai berpaling.

Penyebutan “anak Allah” dalam pandangan pemeluk Yahudi sebetulnya sudah
lazim digunakan sebagai penyebutan orang yang diberi kasih sayang oleh Allah, Yesus

memaparkan: “Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan

disebut anak-anak Allah .

Pada pengertian ini, ia menghambakan diri (berdakwah), seperti halnya orang
yang ikhlas lainnya yang disebut pula sebagai “anak Allah”. Seperti: Adam, Ya’kub,
Daud, Solomon, Eliezer dan lainnya. Dapat disimpulkan, penyebutan anak Allah
merupakan sebutan dalam makna metafora atau kiasan saja, buku mengandung makna

sebenarnya (hakikat)4

Dalam penafsiran dari ayat yang paling atas dapat dipahami Yasir memiliki
keunikan khusus dalam melakukan penafsrian yaitu tidak secara utuh menampilakan
ayat yang ditafsirkan melainkan membagi persegmen dari ayat dan penafsirannya yang
mana penafsriannya berkelanjutan dari ayat-ayat \yang berkolerasi terhadap tema yang

dibahas.

140 1bid, 117.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kerangka epistemology dari tafsir karya Sami’an Ali Yasir yang berjudul
Kristianologi Qur’ani (an-nasharaniyyatul qur’aniyyah) meliputi beberapa hal
antara lain: Sumber penafsiran yang digunakan terdiri dari Alquran, Hadis,
Tafsir terdahulu dan Bibel (Israiliyyat), sedangkan metode yang digunakan
adalah metode maudhu’l yang mengakomodasi ayat-ayat Kristianitas yang
mana corak tafsirnya teologis. Kemudian untuk validitas penafsiran,
mendapatkan kesimpulan secara Pertama, teori koherensi Yasir tergolong
Mufassir yang konsisten dengan proporsi-proporsi yang telah dibangun, Kedua,
teori korespondensi hal yang ditulis oleh Yasir sesuai dengan fakta empiris di
lapangan dan Ketiga, teori pragmatism bahwa tafsir ini memiliki nilai di
masyarakat yang kering akan pengetahuan agama lain dan sebagai upaya
mencegah apostasy.

2. Model kutipan Bibel yang digunakan Sami’an Ali Yasir dalam Kristianologi
Qur’ani (an-nasharaniyyatul qur’aniyyah) bervariatif yang meliputi empat
jenis dalam beberapa tema. Model rujukan dalam 48 ayat Bibel, komparatif
(perbandingan) dalam 28 ayat Bibel, penjelasan dalam 2 ayat Bibel dan sebagai
media kritik dalam 5 ayat Bibel. Total keseluruhan mencapai 83 ayat dengan

berbagai macam model kutipan yang dimuat dalam 3 bab teologi yang terbagi
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menjadi 3 bagaian Monoteistik, Trinitas dan melihat Tuhan (Seeing of

God),pneumatology yang terdiri dari Malaikat dan Roh Kudus dan Kisah yang

tebagi menjadi 2 yakni Maryam dan Isa Almasih.

B. Saran

Tiada manusia yang sempurna begitu juga dengan buah pemikirannya yang
termanifestasikan dalam sebuah karya. Demikian dalam penelitian ini yang masih jauh
bila di anggap kajian komprehensif dan final. Hal ini dikarenakan keterbatan ilmu,
referensi yang sullit dilacak khususnya karya tafsir lain yang belum diterbitkan dan ahli
waris yang sulit dijangkau. Masih banyak hal belum tuntas dikupas oleh penelitian ini
mengingat tafsir ini perdana tampil dalam panggung akademik.

Diharapkan, penelitian di masa mendatang dapat mengkaji secara komprehensif
dan menerapkan teori dekontruksi yang digagas Arkoun dalam Tafsir ini mengingat

sumber penafsiran yang saling mendominasi setealah Alquran adalah Bibel.
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